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Skripsi ini membahas tentang Makna Dutu (Mengantar Harta) dalam 
Acara Pernikahan Masyarakat Gorontalo di Kecamatan Duhiadaa Kabupaten 
Pohuwato. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Makna Dutu 
(mengantar harta) dalam acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato serta pandangan masyarakat tentang Dutu (mengantar 
harta) dalam acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. 
Pohuwato. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan rancangan studi deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, interview, dan dokumentasi dan dianalisis dengan cara mereduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data. Agar data yang diperoleh validitas dan 
kredibilitasnya maka diadakan teknik pengolahan dan analisis data serta 
pengecekan keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makna Dutu (mengantar harta) 
dalam Acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato 
adalah sebagai tradisi masyarakat yang turun temurun telah berlaku, namun saat 
ini telah banyak mengalami degradasi nilai, alasannya bagi sebagian masyarakat 
adalah semakin meriah dan besar jumlah harta yang diantar saat acara Dutu maka 
semakin tinggi status sosial seseorang. Oleh karena itu, tak jarang sebuah keluarga 
menjadikan pesta pernikahan sebagai ajang untuk meningkatkan status sosial 
mereka, serta Pandangan Tokoh Adat dan Masyarakat tentang Dutu (Mengantar 
Harta) dalam Acara Pernikahan Masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. 
Pohuwato adalah sebagai prasyarat sebuah hubungan perkawinan, sehingga wajib 
dilakukan oleh calon suami kepada calon istri. Adapun bentuk, besar dan waktu 
pelaksanaannya tergantung pada kesepakatan kedua belah pihak. 
Implikasi penelitian ini adalah disarankan kepada seluruh lapisan 
Masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato agar sedapat mungkin 
dalam melaksanakan adat perkawinan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat 
sekitar. Disarankan pula agar mengantar harta tetap dijadikan sebagai pokok 
pembicaraan dalam setiap terjadinya peminangan, dengan tidak bermaksud 
merevisi adat yang sedang berlaku. Mengusulkan agar hal tersebut tidak 
memberatkan pihak calon mempelai laki-laki, kiranya setiap orang tua tidak 
mempersulit terjadinya perkawinan, bilamana usia anak telah memasuki usia 
perkawinan, dan sudah ada yang melamarnya, hendaknya mengantar harta 






A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial manusia mempunyai naluri untuk selalu ingin 
hidup bersama dan saling berinteraksi dengan sesamanya. Perkawinan terjadi 
karena adanya dorongan dari dalam diri setiap manusia untuk hidup bersama 
dengan manusia lainnya. Sudah menjadi kodrat alam dua orang manusia dengan 
jenis kelamin yang berlainan, yaitu seorang laki-laki dan seorang perempuan ada 
daya saling tarik-menarik satu sama lainnya untuk hidup bersama.1 
Pernikahan amat penting dalam kehidupan manusia, perseorangan maupun 
kelompok. Dengan jalan pernikahan yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan 
terjadi secara terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk yang 
berkehormatan. Pergaulan hidup rumah tangga dibina dalam suasana damai, 
tenteram dan rasa kasih sayang antara suami istri. Anak keturunan dari hasil 
pernikahan yang sah menghiasi kehidupan rumah tangga dan sekaligus 
merupakan kelangsungan hidup manusia secara bersih dan berkehormatan. 
Setelah melangsungkan ijab kabul, seorang suami istri melangkah ke 
kahidupan baru mengarungi bahtera kehidupan nyata. Keduanya akan berhadapan 
dengan realita kehidupan yang mungkin sebelum menikah tidak pernah dihadapi. 
Mereka akan berhadapan dengan hak dan kewajiban sebagai seorang suami atau 
                                                          
1Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia (Cet. V; Bandung: Sumur 






istri, ayah atau ibu bagi anak-anaknya, dan sebagai anggota masyarakat. Dengan 
kata lain, mereka akan dihadapkan pada persoalan keluarga dan masyarakat luas.2 
Pernikahan merupakan hal yang disyari’atkan dalam ajaran Islam, 
sehingga bagi orang yang tidak menikah dianggap oleh Nabi sebagai orang yang 
tidak termasuk umatnya. Pernikahan disyariat’kan agar manusia mempunyai 
keturunan dan keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia di dunia dan di 
akhirat, dibawah naungan ridha Allah swt.  Pernikahan merupakan suatu perintah 
syara’ yang telah diperintahkan oleh Allah swt. Sebagaimana firman-Nya dalam 
QS. Ar-Rum (30) : 21: 
 َوَْزأ ْﻢُﻜُِﺴﻔَْﻧأ ْﻦ ِّﻣ ْﻢَُﻜﻟ ََﻖﻠَﺧ َْنأ ِﮫِﺘﯾا ْﻦِﻣَو ،ًﺔَﻤْﺣَر ﱠو ًةﱠدَﻮ ﱠﻣ ْﻢُﻜَﻨْﯿَﺑ ََﻞﻌَﺟَو ﺎَﮭَْﯿﻟِإ اُْﻮﻨُﻜَْﺴﺘﱠﻟ ﺎًﺟا
.َنْوُﺮﱠﻜََﻔﺘَﯾ ٍمَْﻮﻘِّﻟ ٍﺖََﯾﻷ َﻚِﻟذ ِْﻰﻓ ﱠنِإ 
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”.3 
Ayat di atas, menjelaskan bahwa pernikahan merupakan perintah Allah 
swt. yang tentunya memerlukan prosedur atau tahap-tahap tertentu. Pernikahan 
dapat berlangsung antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan melalui 
akad nikah. Secara syari’iy pernikahan dapat dinyatakan sah apabila telah 
terpenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syari’at, seperti adanya mahar 
atau maskawin yang harus diserahkan oleh calon suami kepada calon isterinya 
                                                          
2Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, h. 34  







atau dengan bahasa lain kewajiban suami, salah satu di antaranya adalah 
membayar mahar yang merupakan hak istri dalam menerima mahar. 
Maskawin atau mahar merupakan perintah langsung dari Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam QS An-Nisa (4) : 4 : sebagai berikut: 
 
 ًﺎﺌِﯿﻨَھ ُهُﻮﻠُﻜَﻓ ﺎًﺴْﻔَﻧ ُﮫْﻨِﻣ ٍءْﻲَﺷ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜَﻟ َﻦْﺒِط ْنَِﺈﻓ ًَﺔﻠْﺤِﻧ ﱠﻦِﮭِﺗَﺎﻗُﺪَﺻ َءﺎَّﺴِﻨﻟا اُﻮَﺗآَو
ًﺎﺌﯾِﺮَﻣ. 
Terjemahnya: 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) dengan penuh 
kelahapan lagi baik akibatnya”.4 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa maskawin atau mahar adalah pemberian 
yang diberikan oleh pihak pengantin laki-laki kepada pihak pengantin perempuan.  
Perkawinan adalah sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 
makhluk hidup, tidak terkecuali pada manusia. Perkawinan adalah jalan terbaik  
yang dipilihkan oleh Allah bagi manusia  untuk  dapat melangsungkan keturunan.5 
Perkawinan bagi masyarakat bukan sekedar berhubungan antara jenis   
kelamin yang berbeda sebagaimana makhluk lainnya,tetapiperkawinan   bertujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, bahkan dalam pandangan 
masyarakat adat, perkawinan bertujuan untuk membangun,membina dan 
memelihara hubungan kekerabatan yang rukun dan damai.6 Demikian juga  
                                                          
4Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra,1989), 
h.115. 
5Slamet  Abidin  dan  Aminuddin,  Fiqh  Munakahat(Bandung: CV. Pustaka Setia,1999), 
h.9. 
6Hilman  Hadikusuma,    Hukum  Perkawinan  Adat(Bandung:  PT.  Citra  Aditya  






halnya  dengan  target  yang  ingin  diraih  dalam Undang-Undang perkawinan 
bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Pada masyarakat Gorontalo di Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato 
mengantar harta diwujudkan dalam istilah  dutu, seorang laki-laki mengantar harta 
kepada seorang perempuan yang akan dinikahinya. Dalam adat ini pihak laki-laki 
datang ke rumah pihak perempuan dengan adanya pemberitahuan terlebih dahulu 
untuk membicarakan dan bermusyawarah mengenai dutu yang nantinya akan 
mengarah kepada perkawinan. 
Mengantar harta merupakan syarat dalam sebuah perkawinan. 
Secarasosiologis, adat ini merupakan sarana untuk memberitahukan kepada 
masyarakatbahwa antara pemuda dan gadis yang bersangkutan telah ada ikatan 
untuk melangsungkan perkawinan. Pada sebagian masyarakat terkadang juga 
merupakan ukuran status sosial suatu keluarga dalam masyarakat tersebut. 
Adat pemberian mengantar harta dipertahankan keberadaannya oleh 
masyarakat karena tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang dan sudah melekat   
sebagai kewajiban dalam adat istiadat perkawinan di Gorontalo. Masyarakat 
Gorontalo di Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato hanya mengikuti apa 
yang dilakukan oleh orang tua mereka, karena adat tersebut sudah ada sebelum 
mereka lahir dan sudah menjadi tradisi atau kebiasaan yang turun temurun bagi 
masyarakat. 
Menurut tokoh  adat bapak Rahim Karim mengantar harta di masyarakat 






diberikan oleh pihak laki-laki  kepada  pihak  keluarga  perempuan  selain  mahar,  
sebab mahar hanya akan diacarakan tersendiri pada saat pelaksanaan akad nikah, 
dan biasanya mengantar harta yang ada di Gorontalo di Kecamatan Duhiadaa 
Kabupaten Pohuwato ini diwujudkan  dalam bentuk barang atau uang yang 
diberikan dengan disaksikan oleh pihak keluarga perempuan agar digunakan 
untuk keperluan kegiatan pernikahan dan ini merupakan persyaratan yang harus 
diberikan untuk terjadinya suatu ikatan pertunangan sebelum melaksanakan 
perkawinan oleh keluarga kedua belah pihak yaitu keluarga masing-masing calon 
pengantin. 
Sudah menjadi tradisi adat dalam proses dutu yang terjadi di masyarakat 
Gorontalo di Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato adanya di mana 
mengantar harta itu diberikan seutuhnya kepada pihak yang dilamar diwakili oleh 
orang tua dan didampingi keluarga dan disaksikan oleh pemangku adat dan 
pemerintah desa yang biasanya akan digunakan untuk biaya keperluan dan 
peralatan calon pengantin perempuan, misalnya seperti  perabotan  rumah  tangga,  
alat-alatdapur, lemari hias, lemari pakaian, tempat tidur dan biaya upacara 
perkawinan. 
Dalam pandangan budaya Gorontalo, kehadiran keluarga, saudara, 
tetangga dan masyarakat kepada majelis pernikahan tujuannya tiada lain adalah 
untuk mempererat hubungan kemasyarakatan dan memberikan kesaksian dan doa 
restu atas rencana pernikahan yang akan dilangsungkan. Perknikahan yang 
langsung dilakukan dengan tidak berdasarkan adat istiadat setempat akan 






secara singkat tanpa proses dutu akan menimbulkan desas-desus tidak sedap di 
masyarakat, mulai dari dugaan kumpul kebo, perzinahan dan sebagainya. 
Dilihat dari sudut persyaratan, maka pertunangan juga berarti pemenuhan 
syarat-syarat yang diminta oleh yang dilamar terhadap pihak yang melamar. Tidak   
dipenuhinya persyaratan yang diminta dapat berakibat tidak terjalinnya tali 
pertunangan. Dengan demikian pertunangan berarti pula sebagai masa persiapan 
kedua belah pihak, apabila syarat-syarat dapat dipenuhi oleh salah satu pihak, 
maka pihak yang lain berkewajiban mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk pelaksanaan perkawinan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis meneliti judul“Makna Dutu 
(Mengantar Harta) dalam Acara Pernikahan Masyarakat Gorontalo di Kecamatan 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato” dan mengemukakan permasalahan sebagai 
berikut : 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka ada beberapa hal 
penting yang menjadi permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana pengertian dutu (mengantar harta) dalam acara pernikahan 
masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato. 
2. Bagaimana pandangan Tokoh Adat tentang dutu (mengantar harta) dalam 
acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato. 
3. Bagaimana pandangan masyarakat tentang dutu (mengantar harta) dalam 
acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato. 






Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan 
pengertian terhadap berbagai istilah yang terdapat dalam skripsi (penelitian) ini 
yaitu: 
1. Dutu adalah motolobalango atau mengantar harta sebagai syarat 
pernikahan.7 
2. Filosofi budaya dan kehidupan sosial masyarakat gorontalo yang 
dimaksud adalah adat bersandikan syara’, syara’ bersendikan kitabullah 
adalah pekerjaan (perbuatan) hendaklah selalu mengingat aturan adat dan 
agama (jangan bertentangan satu dengan yang lain). 
3. Pernikahan, kata ini berasal dari kata nikah ditambah awalan “per” 
menjadi pernikahan yang berarti suatu ikatan lahir batin seorang pria dan 
wanita sebagai calon istri yang dianjurkan syara’. 
4. Masyarakat, adalah sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya dan 
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.8 Menurut Hasan 
Shadily masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari beberapa 
manusia, dengan sendirinya, bertalian secara golongan dan mempunyai 
pengaruh kebatinan satu sama lain.9 
D. Kajian Pustaka 
Skripsi ini menyoroti tentang makna dutu (mengantar harta) dalam acara 
pernikahan masyarakat Gorontalo di kec.Duhiadaa kab.Pohuwato.Oleh karena itu, 
                                                          
7Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus besar bahasa Indonesia,Edisi II 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h.667. 
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar bahasa Indonesia,Edisi II, 
h.459. 






kajian pustaka ini lebih mengedepankan pembahasan yang berkenan dengan 
masalah mengantar harta dan uang belanja yang bukan mahar atau maskawin. 
Jaih Mubarok dalam bukunya “Modifikasi Hukum Islam (Studi tentang 
Qawl Qadim dan Qawl Jadid”, menyoroti cara pembayaran “mahar”, yang 
pertama adalah dilakukan secara tunai (cash) dan kedua adalah pembayaran 
dilakukan di kemudian hari (credit). Pada pembayaran kedua ini, beliau 
membolehkan kuantitas dan kualitas mahar itu disebutkan dalam akad 
nikah.10Sedang “mengantar harta” dimaksudkan di sini adalah sebagai pemberian 
nafkah suami terhadap istri dalam kehidupan berumah tangga.11 
Dalam “Risalah Fiqih Wanita (Pedoman Ibadah Kaum Wanita Muslimah 
dengan Berbagai Permasalahannya)” karya Mahtuf Ahnan dan Mariah Ulfa, 
mengemukakan bahwa “mahar” adalah hak wanita atau istri.Karena dengan 
menerima mahar atau maskawin berarti dirinya telah diserahkan sepenuhnya 
kepada suaminya.12 
Jika dilihat beberapa pendapat di atas, terutama pada pendapat terakhir 
tergambar bahwa “mengantar harta dalam acara pernikahan” yang dimaksudkan 
itu adalah pemberian suami terhadap istrinya. 
Demikianlah beberapa literatur yang sempat disebutkan penulis yang 
dianggap memiliki relevansi dengan pembahasan yang dibahas dalam skripsi ini. 
Namun demikian “mengantar harta dalam pernikahan” dalam arti “dutu” bukanlah 
                                                          
10 Jaih Mubarak, Modifikasi Hukum Islam (Studi Tentang Qawl Qadim dan Qawl 
Jadid,Edisi 1(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 257. 
11Jaih Mubarak, Modifikasi Hukum Islam (Studi Tentang Qawl Qadim dan Qawl Jadid) 
Edisi 1(Cet. 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 
12Mahtuf Ahnan dan Ny. Mariah Ulfah, Risalah Fiqih Wanita (Pedoman Ibadah Kaum 






merupakan bagian dari kelangsungan sahnya akad nikah, melainkan hanyalah 
sebagai biaya atau uang belanja untuk keperluan pesta pernikahan. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui makna dutu (mengantar harta) dalam acara 
pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato. 
b. Untuk mengetahui pandangan took adat tentang dutu (mengantar harta) 
dalam acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. 
Pohuwato. 
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang dutu (mengantar 
harta) dalam acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa 
Kab. Pohuwato. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penuntut 
ilmu pengetahuan, khususnya terhadap ilmu sosiologi untuk melihat 
berbagai fenomena yang ada dalam masyarakat. Dan sebagai bahan 
bacaan bagi sejumlah lapisan masyarakat yang membutuhkan 






b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman akan 
pentingnya suatu wadah atau sarana, dalam hal ini adalah makna dutu 
(mengantar harta) dalam acara pernikahan masyarakat Gorontalo di 
Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato.  yang berfungsi untuk mempelajari 
segala hal yang berkaitan dengan agama Islam, dalam rangka 






A. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan adalah kejadian di mana perjanjian antara dua manusia terjadi. 
Perjanjian suci menurut Islam sangatlah berat karena memerlukan tanggung 
jawab, komitmen dan kasih sayang.1 
Dalam Kamus bahasa Indonesia kata “perkawinan” berasal dari kata 
“kawin” yang menurut bahasa berarti “membentuk keluarga dengan lawan jenis, 
atau melakukan hubungan kelamin, bersetubuh”.2 Perkawinan disebut juga 
“pernikahan” yang berasal dari bahasa Arab, yakni "حﺎﻜﻧ" yang menurut bahasa 
artinya “mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti 
bersetubuh (wathi)”.3  
Menurut Mohd. Idris Ramulyo bahwa : 
Nikah (kawin) menurut arti asli ialah hubungan seksual, tetapi menurut arti 
majazi (mathaporic) atau arti hukum ialah akad (perjanjian) yang 
menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria 
dengan seorang wanita.4 
Perkawinan dari segi definisi seperti yang dirumuskan oleh Wahbah Al-
Zuhaili dalam bukunya “Al-Fiqh al-Islam Wa Adillatuh” dikemukakan definisi 
sebagai berikut: 
                                              
1 Http://pengertian pernikahan dalam sudut pandang Islam, html (diakses pada tanggal 16 
Desember 2014). 
2Depdikbud. RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), h. 518  
3 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2003), 
h. 7 
4Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dari Undang-undang 
No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, Edisi II (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 1. 
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 ﱠﻞِﺣَِوَةأْﺮَﻤْﻟﺎِﺑ ِﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ِعَﺎﺘِْﻤﺘْﺳا َﻚْﻠَِﻣﺪْﯿُِﻔﯿِﻟ ُعِرﺎﱠﺸﻟا ُﮫَﻌَﺿَو ٌﺪْﻘَﻋَﻮُھﺎًﻋْﺮَﺷ ُجاَو ﱠﺰَﻟا
.ِﻞُﺟ ﱠﺮﻟﺎِﺑ َِةأْﺮَﻤْﻟا ِعَﺎﺘِْﻤﺘْﺳا 
Terjemahnya: 
Pernikahan berdasarkan syari’at adalah akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.5 
 
Berdasarkan UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, perkawinan didefinisikan 
sebagai: “Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.6 
Ada pula yang mendefinisikan kata perkawinan itu sebagai berikut: 
“Perkawinan (bagi manusia) adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai 
jalan bagi mereka untuk mengembangkan keturunan, beranak, melestarikan 
kehidupannya, setelah masing-masing pasangan dari mereka (laki-laki dan 
perempuan) sudah siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan 
tujuan perkawinan”.7 
H. Abdurrahman dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 menyebutkan 
bahwa perkawinan berdasarkan hukum Islam adalah “akad yang sangat kuat atau 
mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah”.8 Sedangkan pasal 3 disebutkan bahwa “pernikahan bertujuan 
                                              
5Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat Edisi I, h. 8 
6Undang-Undang Tentang Perkawinan, Bab I Pasal 1No. 1 Tahun 1974. 
7Mahtuf Ahnan dan Maria Ulfa, Risalah Fiqih Wanita: Pedoman Ibadah Kaum Wanita 
Muslimah dengan Berbagai Permasalahannya (Surabaya: Terbit Terang, 2000), h. 270.  
8H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademika Pressindo, 
1995), h. 114.  
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untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah”.9 
Manusia merupakan salah satu jenis dari sekian banyak makhluk hidup 
yang diciptakan oleh Allah swt, yang telah diberikan kepercayaan kepadanya 
untuk menjadi khalifah di bumi ini. Bahwa manusia harus berkembang biak 
melalui hubungan kelamin adalah merupakan suatu kesepakatan tanpa ada 
perbedaan pendapat. Bahkan menurut Alhamdani bahwa “perkawinan adalah 
sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan 
bahkan oleh tumbuh-tumbuhan”.10 Hal senada dikemukakan Sayyid Sabiq bahwa 
“perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang umum berlaku pada semua 
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan”.11 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, diketahui bahwa perkawinan tidak 
hanya berlaku pada manusia, tetapi pada semua makhluk Allah termasuk hewan, 
binatang dan tumbuh-tumbuhan, karena manusia merupakan makhluk Allah yang 
paling mulia, di antara sekian makhluk-Nya, maka dalam segala aspek manusia 
senantiasa dituntun agar kemuliaannya tetap terjaga. Oleh karena itu, untuk 
menghilangkan persepsi kesamaan derajat antara manusia dengan binatang atau 
hewan dan tumbuh-tumbuhan dalam aspek perkawinan itu, maka dalam sistem 
perkawinan manusia diberikan tata aturan, kaidah dan norma-norma yang 
bertujuan mengangkat derajat kemanusiaan untuk menjadi makhluk yang tetap 
mulia. Perkawinan bagi binatang, hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak memiliki 
aturan tertentu, tidak memiliki batas-batas etika, tidak terkait dengan adat istiadat. 
                                              
9H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 116. 
10H.S.A. Alhamdani, Risalah Nikah, Hukum Perkawinan Islam (Cet. III; Jakarta: Pustaka 
Amani, 1989), h. 15.  
11Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah Jilid VI, Edisi Indonesia diterjemahkan oleh Moh. Thalib, 
(Cet. VII; Bandung: Al-Ma’arif, 1990), h. 9. 
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Berbeda dengan perkawinan yang terjadi pada manusia, sistem perkawinan 
pada manusia harus sesuai dengan tujuan hukum, hendaknya hubungan itu 
dilakukan menurut aturan tertentu agar tidak serupa dengan hewan, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan.  
Manusia sebagai makhluk yang lebih dimuliakan oleh Allah dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk lainnya. Allah telah menetapkan adanya aturan tentang 
perkawinan bagi manusia. Manusia tidak boleh berbuat semaunya. Allah tidak 
membiarkan manusia berbuat semaunya seperti binatang, kawin dengan lawan 
jenis semau-maunya tanpa aturan, atau seperti tumbuh-tumbuhan yang kawin 
dengan perantaraan angin, sebagaimana Firman-Nya dalam QS Al-Hijr (15) 22 : 
Yang Terjemahnya: “Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan), …”.12 
Ayat di atas, menginformasikan bahwa perkawinan yang terjadi pada 
tumbuh-tumbuhan hanyalah melalui tiupan angin yang telah ditentukan oleh 
Allah. Hal ini menggambarkan bahwa sistem perkawinan pada makhluk selain 
manusia, tidak memiliki norma-norma atau hukum seperti yang terjadi pada 
perkawinan manusia. Perkawinan bagi manusia, Allah telah memberikan batas 
dengan peraturan-peraturan-Nya, yaitu dengan syari’at, yang terdapat dalam kitab 
suci-Nya Al-Qur'an dan hadis Rasul-Nya dengan hukum-hukum perkawinan, 
misalnya mengenai meminang sebagai pendahuluan perkawinan, tentang mahar 
atau maskawin, yaitu pemberian seorang suami kepada isterinya sewaktu akad 
nikah. 
                                              




Bertolak dari beberapa definisi perkawinan yang dipaparkan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa perkawinan adalah suatu akad atau ikatan lahir batin 
yang mengandung ketentuan hukum tentang kebolehan laki-laki dan perempuan 
hidup sebagai suami istri setelah melakukan perannya yang positif dalam 
menempuh jalan yang dipilih Allah untuk beranak pinak, berkembang biak dan 
kelestarian hidup dengan membentuk rumah tangga bahagia, sakinah dan 
mawaddah wa rahmah. 
B. Rukun dan Syarat-Syarat Pernikahan 
Pernikahan merupakan sunnatullah yang di dalamnya Allah menghendaki 
agar hamba-Nya dapat mengemudikan bahtera kehidupan. Namun demikian, 
Allah tidak menghendaki perkembangan dunia berjalan menurut kehendak 
manusia. Oleh sebab itu, diatur-Nyalah naluri apapun yang ada pada manusia dan 
dibuatkan syarat-syarat dan undang-undang, sehingga manusia tetap utuh, bahkan 
semakin baik, suci dan bersih. Demikianlah, bahwa segala sesuatu yang ada pada 
jiwa manusia sebenarnya tidak pernah terlepas dari didikan Allah. 
Dengan demikian bagi siapapun hamba Allah yang telah mampu menikah, 
hendaknya bersegera untuk melaksanakan pernikahan karena dengan menikah, 
hati lebih terpelihara dan lebih bersih dari desakan nafsu. Islam mewajibkan 
pernikahan, salah satu di antaranya adanya anjuran bagi kaum muslimin untuk 
melangsungkan pernikahan. Dasar anjuran pernikahan itu dapat ditemukan pada 
Firman Allah dalam QS Ar-Rum (30) : 21, sebagai berikut: 
 
 ُﻜَﻨْﯿَﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﮭَْﯿﻟِإاُْﻮﻨُﻜَْﺴﺘِّﻟﺎًﺟاَوَْزا ْﻢُﻜُِﺴﻔَْﻧا ْﻦ ِّﻣ ُْﻢﻘَﻟ َﻖَﻠَﺧ َْنا ِﮫِﺘﯾآ ْﻦِﻣَو ﱠنِا ًﺔَﻤْﺣَر ﱠو ًةﱠدَﻮ ﱠﻣ ْﻢ




Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir.13  
Pada ayat lain, Allah berfirman yakni QS. An-Nahl (16) : 72: 
 ًﺟاَوَْزا ْﻢُﻜُِﺴﻔَْﻧا ْﻦ ِّﻣ ْﻢَُﻜﻟ َﻞَﻌَﺟ ُﷲَو َﻦ ِّﻣ ْﻢَُﻜﻗَزَر ﱠو ًَةﺪَﻔَﺣَو َﻦْﯿِﻨَﺑ ْﻢُﻜِﺟاَوَْزا ْﻦ ِّﻣ ْﻢَُﻜﻟ َﻞَﻌَﺟ ﱠوﺎ
...ِﺖِّﺒﯿﱠﻄﻟا 
Terjemahnya: 
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 
dan memberimu rezki dari yang baik-baik,…14  
Firman Allah di atas, tampak jelas bahwa Allah tidak menjadikan manusia 
seperti makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti nalurinya. Demi menjaga 
kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah telah mengadakan hukum 
sesuai dengan martabatnya sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan 
diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling meridhai, dengan ucapan ijab 
kabul sebagai lambang adanya rasa ridha meridhai, dihadiri para saksi yang 
menyaksikan bahwa pasangan laki-laki dan perempuan itu telah saling terikat 
dalam suatu pernikahan. 
Pernikahan ini telah memberikan jalan yang aman pada naluri seks, 
memelihara keturunan dengan baik dan menjaga kaum perempuan. Hubungan dan 
pergaulan suami isteri diletakkan di bawah naluri keibuan dan kebapaan 
sebagaimana ladang yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula.  
                                              
13Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahnya., h. 644. 
14Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 412.  
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Pernikahan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau 
kontrak, akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah, karena pernikahan ini merupakan 
perintah agama kepada yang mampu agar besegera melaksanakannya.  
1. Rukun Pernikahan 
Rukun adalah bagian dari sesuatu, sedang sesuatu itu takkan ada tanpanya. 
Dengan demikian, rukun pernikahan adalah ijab dan kabul yang muncul dari 
keduanya berupa ungkapan kata (shighah), karena dari shighah ini secara 
langsung akan menyebabkan timbulnya sisa rukun yang lain. Adapun rukun 
dalam pernikahan, yaitu: 
a. Adanya calon suami dan istri yang tidak terhalang dan terlarang secara 
syar’i untuk menikah. 
b. Adanya ijab, yaitu lafaz yang diucapkan oleh wali atau yang 
menggantikan posisi wali. 
c. Adanya qabul, yaitu lafaz yang diucapkan oleh suami atau yang 
mewakilinya. 
d. Wali, yaitu pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah atau 
orang yang melakukan janji menikah dengan pengantin laki-laki. 
e. Dua orang saksi, yaitu orang yang menyaksikan sah atau tidaknya 
suatu pernikahan.15 
 
2. Syarat-syarat pernikahan 
Sebelum melaksanakan pernikahan, ada beberapa syarat yang perlu 
dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 
                                              
15 Http//:Ambar-Sifilia.blodspot.com/p/makalah-rukun-dan-syarat-nikah.html (diakses 
tanggal 16 Desember 2014). 
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1. Syarat-syarat calon mempelai laki-laki, meliputi: 
a. Bukan mahram dari calon isteri. 
b. Tidak terpaksa, atas kemauan sendiri. 
c. Orangnya tertentu atau jelas orangnya. 
d. Tidak sedang menjalankan ihram haji. 
2. Syarat-syarat calon mempelai wanita, meliputi : 
a. Tidak ada halangan syar’i, yaitu tidak bersuami, bukan mahram, 
tidak sedang dalam iddah. 
b. Merdeka, atas kemauan sendiri. 
c. Jelas orangnya. 
d. Tidak sedang berihram haji. 
3. Syarat-syarat wali, meliputi: 
a. Laki-laki 
b. Baligh 
c. Waras akalnya 
d. Tidak dipaksa 
e. Adil 
f. Tidak sedang ihram haji 
4. Syarat-syarat saksi, meliputi : 
a. Laki-laki 
b. Baligh 
c. Waras akalnya 
d. Adil 
e. Dapat mendengar dan melihat 
f. Bebas, tidak dipaksa 
g. Tidak sedang mengerjakan ihram haji 
h. Memahami bahasa yang dipergunakan untuk ijab-qabul.16 
Sedangkan syarat perkawinan yang dikemukakan oleh Ahmad Rofiq dalam 
mengutip Kholil Rahman sebagai berikut: 
a. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya: 
1) Beragama Islam 
2) Laki-laki 
3) Jelas orangnya 
4) Dapat memberikan persetujuan 
5) Tidak terdapat halangan perkawinan 
b. Calon mempelai wanita, syarat-syaratnya: 
1) Beragama, meskipun Yahudi dan Nasrani 
2) Perempuan 
                                              
16H.S.A. Alhamdani, Risalah Nikah, Hukum Perkawinan Islam, h. 30-31.  
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3) Jelas orangnya 
4) Dapat dimintai persetujuannya 
5) Tidak terdapat halangan perkawinan 
c. Wali nikah, syarat-syaratnya: 
1) Laki-laki 
2) Dewasa 
3) Mempunyai hak perwalian 
4) Tidak terdapat hak perwaliannya 
d. Saksi nikah, syarat-syaratnya: 
1) Minimal dua orang saksi 
2) Hadir dalam ijab qabul 
3) Dapat mengerti maksud aqad 
4) Islam 
5) Dewasa 
e. Ijab Qabul, syarat-syaratnya: 
1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 
2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria 
3) Memakai kata-kata nik±h, tazw³j atau terjemahan dari kata nik±h 
atau tazw³j 
4) Antara ijab dan qabul bersambungan 
5) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 
6) Orang yang berkait dengan ijab qabul tidak sedang dalam ihram 
haji/umrah 
7) Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum empat orang 
yaitu: calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai 
wanita atau wakilnya, dan dua orang saksi.17 
Dari beberapa syarat tentang sahnya perkawinan di atas, maka dapat 
dikemukakan bahwa perkawinan yang membolehkan hidupnya sepasang suami 
isteri dalam sebuah rumah tangga adalah setelah terjadinya perkawinan dengan 
telah dipenuhinya rukun maupun syarat perkawinan seperti adanya calon 
pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan, persetujuan bebas di antara 
keduanya, telah matang baik jiwa maupun raganya disaksikan oleh 2 (dua) orang 
saksi, dibayar mahar (mas kawin), ada izin dari orang tua atau wali, klimaksnya 
dengan adanya aqdu al-nikah (akad nikah) diiringi dengan ijab (penawaran) dari 
                                              
17H.S.A. Alhamdani, h. 71-72., Bandingkan dengan Mohd. Idris Ramulyo., h. 47-52. 
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C. Hikmah Pernikahan 
Pernikahan merupakan salah satu perintah agama kepada manusia yang 
telah mampu untuk segera melaksanakannya. Karena dengan pernikahan, dapat 
mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina. Oleh 
karena itu, bagi mereka yang berkeinginan untuk menikah sementara belum siap, 
maka ia dianjurkan berpuasa. Dengan berpuasa, diharapkan dapat membentengi 
diri dari perbuatan tercela yang sangat keji, yaitu perzinahan. Al-San’any dalam 
kitabnya Subul al-Salam, Juz ketiga mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Abdullah ibn Mas’ud yakni: 
 
 ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعﺎََﻄﺘْﺳا ِﻦَﻣ ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣﺎَﯾ :لﺎﻗ ﻢﻌﺻ ﷲ لﻮﺳر ،ٍدُْﻮﻌْﺴَﻣ ﻦﺑا ِﷲ ُﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 ﱡﺾََﻏا ُﮫﱠِﻧﺈَﻓ ْج ﱠوََﺰَﺘﯿَْﻠﻓ َةَءﺎَﺒْﻟا ِمْﻮ ﱠﺼﻟﺎِﺑ ِﮫَْﯿﻠََﻌﻓ ْﻊَِﻄﺘْﺴَﯾ ْﻢَﻟ ْﻦَﻣَو ِجَﺮَﻔْﻠِﻟ ُﻦَﺼَْﺣاَوِﺮَﺼَﺒْﻠِﻟ
.(ﮫﯿﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ) ٌءﺎَﺟِو ُﮫَﻟ ُﮫﱠِﻧﺈَﻓ18 
Artinya: 
Dari Abdullah ibn Mas’ud Rasulullah saw. bersabda: Hai kaum pemuda, 
barangsiapa di antara kalian mampu menyiapkan bekal untuk kawin, maka 
nikahlah karena sesungguhnya nikah itu dapat menjaga penglihatan dan 
memelihara farji. Barangsiapa tidak mampu, maka hendaknya ia berpuasa 
karena puasa dapat menjadi benteng. (HR. Muttafaq ‘Alaih). 
Hadis di atas menunjukkan bahwa pernikahan itu merupakan suatu wadah 
penyaluran kebutuhan biologis manusia yang wajar, sebab Nabi mengatakan 
                                              
18Al-San’any, Subul Al-Sal±m, Juz 3 (Kairo: Dar Ihya’ al-Turas al-Araby, 1379 H/1980 
M), h. 109.  
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perkawinan adalah sunnatullah. Karena itulah pernikahan sarat dengan nilai dan 
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga sakinah, mawaddah wa 
rahmah. 
Allah menjadikan makhluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan manusia 
laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan betina begitupula tumbuh-
tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya tidak lain adalah agar supaya manusia 
itu hidup berpasang-pasangan, hidup dua sejoli, hidup suami istri, membangun 
rumah tangga yang damai dan teratur. Untuk itu, harus diadakan ikatan dan 
pertalian yang kokoh. Allah membenci pemutusan tali perkawinan. 
Menurut Mohd. Idris Ramulyo : 
Bila akad nikah telah dilangsungkan, maka mereka telah berjanji dan 
bersedia akan membangun satu rumah tangga yang damai dan teratur, akan 
sehidup semati, sesakit dan sesenang, merunduk sama bungkuk, melompat 
sama patah, ke bukit sama mendaki, ke lereng sama menurun, berenang 
sama basah, terampai sama kering, terapung sama hanyut, sehingga mereka 
menjadi satu keluarga.19 
Kutipan untaian kalimat yang bersahaja di atas, menunjukkan betapa seia 
dan sekatanya sepasang suami isteri dalam membangun pilar-pilar rumah tangga 
yang bahagia, aman dan sentosa. Dalam kebersahajaannya itulah kemudian akan 
melahirkan keturunan yang sah berdasarkan tata aturan dan norma-norma agama. 
Oleh karena itu, agama Islam menetapkan bahwa untuk membangun rumah 
tangga yang damai dan teratur itu haruslah dengan perkawinan dan akad nikah 
yang sah, serta diketahui sekurang-kurangnya oleh dua orang saksi, bahkan 
dianjurkan supaya diumumkan kepada tetangga dan karib kerabat dengan 
mengadakan walimah atau pesta pekawinan. 
                                              
19Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dari Undang-undang 
No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, Edisi II, h. 31. 
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 Dengan demikian, terpeliharalah keturunan tiap-tiap keluarga, dan anak 
mengenal akan bapaknya, terjauh dari bercampur aduk antara satu keluarga 
dengan yang lain. Lain daripada itu, kehidupan suami isteri dengan keturunannya 
turun temurun adalah berhubung rapat dan bersangkut paut bahkan bertali-temali, 
laksana rantai yang sama kuat dan tak ada putusnya ketika anak masih kecil dan 
dipelihara orang tuanya dan bila anak sudah dewasa dan orang tuanya sudah 
lemah dan tak sanggup berusaha, maka dijaga dan dipelihara pula oleh anak-
anaknya. Begitulah seterusnya turun-temurun sehingga mereka hidup segar, 
damai, aman, sentosa, mawaddah warahmah. Inilah salah satu hikmah 
perkawinan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur, memelihara diri 
seseorang agar tidak terjatuh ke lembah kejahatan (perzinahan).20 
H.S.A. Alhamdani mengemukakan beberapa hikmah perkawinan, antara 
lain: 
1. Dapat menenteramkan jiwa, menahan emosi, menutup pandangan dari 
segala yang dilarang Allah dan untuk mendapat kasih sayang suami 
yang dihalalkan Allah.  
2. Mengembangkan keturunan dan untuk menjaga kelangsungan hidup. 
3. Untuk memelihara ikatan kekeluargaan, keluarga suami dan keluarga 
isteri, untuk memperkuat ikatan kasih sayang sesama mereka.21 
Sedangkan Ali Ahmad Al-Jurjawi mengemukakan bahwa adapun hilmah 
perkawinan itu antara lain: 
1. Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu 
banyak, maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, 
karena suatu perbuatan yang harus dikerjakan bersama-sama akan sulit 
jika dilakukan secara individu. Dengan demikian keberlangsungan 
keturunan dan jumlahnya harus terus dilestarikan sampai benar-benar 
makmur. 
                                              
20Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dari Undang-undang 
No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, Edisi II, h. 32.  
21H.S.A. Alhamdani, Risalah Nikah, Hukum Perkawinan Islam, h. 19. 
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2. Keadaan hidup manusia tidak akan tenteram kecuali jika keadaan rumah 
tangganya teratur. 
3. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi 
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat 
dengan berbagai macam pekerjaan. 
4. Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang yang 
dikasihi.  
5. Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah (kecemburuan) untuk 
menjaga kehormatan dan kemuliaannya. Perkawinan akan menjaga 
pandangan yang penuh syahwat terhadap apa yang tidak dihalalkan. 
6. Perkawinan akan memelihara keturunan serta menjaganya. 
7. Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat baik sedikit. 
8. Manusia jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya yang 
mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya.22 
Sayyid Sabiq sebagai salah seorang pakar dalam ilmu fiqh menyebutkan 
beberapa hikmah perkawinan sebagai berikut: 
1. Karena naluri seks manusia merupakan naluri yang paling kuat dan 
keras sehingga menuntut adanya jalan keluar. Bilamana jalan keluar 
tidak ditemukan atau tidak memuaskan, maka manusia akan mengalami 
kegoncangan dan kacau sehingga terdorong melakukan kejahatan 
(zina). Penegasan Sayyid Sabiq ini berlandaskan dengan firman Allah 
pada QS Ar-Rum (30): 21: 
 
 َﻤْﺣَر ﱠو ًةﱠدَﻮَﻣ ْﻢُﻜَﻨْﯿَﺑ ََﻞﻌَﺟَو ﺎَﮭَْﯿﻟِا اُْﻮﻨُﻜَْﺴﺘِﻟ ﺎًﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜُِﺴﻔَْﻧا ْﻦ ِّﻣ ْﻢَُﻜﻟ َﻖَﻠَﺧ ْﻦَﻋ ِﮫﺘﯾآ ْﻦِﻣَو ًﺔ
.َنْوُﺮﱠﻜََﻔﺘﱠﯾ ٍمَْﻮﻘِّﻟ ٍﺖَﯾَﻷ َﻚِﻟذ ِْﻲﻓ ﱠنِإ 
 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan isteri-isteri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mengetahui.23  
 
                                              
22Sayyid Sabiq., Fiqh Sunnah, Jilid 6 Edisi Indonesia diterjemahkan oleh Moh. Thalib, h. 
65-66.  
23Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 644.  
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2. Kawin, merupakan jalan terbaik untuk membuat anak-anak menjadi 
mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia serta 
memelihara nasab. 
3. Naluri kepaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam 
suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan ramah, 
cinta dan sayang yang merupakan sifat-sifat baik yang 
menyempurnakan kemanusiaan seseorang. 
4. Menyadari tanggung jawab beristeri dan anak-anak menimbulkan sikap 
rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat dan pembawaan 
seseorang. 
5. Pembagian tugas, suami bertugas di luar rumah dan ibu mengurus dan 
mengatur rumah tangga. 
6. Dapat membuahkan atau menciptakan tali kekeluargaan, dan 
memperteguh kelanggengan rasa cinta antar keluarga dan memperkuat 
hubungan kemasyarakatan yang oleh Islam memang direstui, ditopang 
dan ditunjang.24 
 
Dari beberapa hikmah perkawinan yang telah dikemukakan pakar di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hikmah perkawinan antara lain “dapat menenteramkan 
jiwa, menahan emosi, menutup pandangan dari segala yang dilarang Allah dan 
untuk mendapat kasih sayang yang dihalalkan Allah, sebagai wadah sah untuk 
menyalurkan naluri seks, sebagai jalan yang sah untuk mendapatkan keturunan, 
penyaluran naluri kebapaan dan keibuan, serta memberikan dorongan untuk 
bekerja keras, pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga dan menjalin 
silaturrahmi antara kedua keluarga baik dari pihak suami maupun dari pihak 
isteri”. 
 
D. Pengertian Dutu (Mengantar Harta) 
Dutu adalah sebuah kata dalam bahasa Gorontalo yang berarti meletakkan, 
menaruh sesuatu, menyampaikan dan atau menghantarkan. Istilah Dutu dalam 
                                              
24Sayyid Sabiq., Fiqh Sunnah, Jilid 6 Edisi Indonesia diterjemahkan oleh Moh. Thalib 
(Cet. VII; Bandung: Alma’arif, 1990), h. 18–21. 
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adat pernikahan di Gorontalo adalah mengantarkan harta pernikahan dari calon 
pengantin laki-laki kepada calon pengantin perempuan. Makna Dutu (mengantar 
harta) dalam acara pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. 
Pohuwato adalah merupakan syarat dalam sebuah perkawinan. Secara sosiologis, 
adat ini merupakan sarana untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa 
antara laki-laki dan perempuan yang bersangkutan telah ada ikatan untuk 
melangsungkan pernikahan. Pada sebagian masyarakat terkadang juga merupakan 
ukuran status sosial suatu keluarga dalam masyarakat tersebut.25 
                                              
25 Http://mithaahmad.blogspot.com/2013/03/budaya-pernikahan-gorontalo.html (diakses 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menekankan pada jenis penelitian kualitatif yang 
menerangkan tentang keadaan sebenarnya dari suatu obyek yang terkait langsung 
dengan konteks yang menjadi perhatian peneliti. Menurut Bogdan dan Taylor 
dalam Lexy J. Moleong bahwa “penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati1. Jadi yang dimaksud penelitian kualitatif di 
sini adalah penelitian yang akan menggambarkan tentang makna dutu (mengantar 
harta) dalam acara pernikahan masyarakat Gorontalo di kec. Duhiadaa kab. 
Pohuwato. 
Oleh karena penelitian ini sifatnya kualitatif, maka pembahasan ini 
diharapkan dapat menghasilkan suatu informasi dan data yang akurat. Informasi 
dan data itu diharapkan dapat dikembangkan sebagai upaya dalam memberi 
masukan berharga kepada semua pihak, terutama kepada masyarakat terkait 
dengan makna dutu (mengantar harta) dalam acara pernikahan masyarakat 
Gorontalo di kec. Duhiadaa kab. Pohuwato. 
Berdasarkan jenis dan sifat objek yang diteliti, maka penelitian ini 
dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif dengan maksud 
                                                          
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosda 




menggambarkan tentang gambaran makna Dutu (mengantar harta) dalam acara 
pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato. Sedangkan 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi, 
yakni pendekatan permasalahan berdasarkan gejalah-gejalah yang terjadi dalam 
masyarakat. 
B. Metode Pendekatan 
1. Pendekatan Teologis, yaitu suatu cabang ilmu yang memahami agama 
secara harfiah 
2. pendekatan Antropologi, yaitu di artikan sebagai salah satu upaya 
memahami dutu dengan cara melihat wujud pelaksanaannya. 
3. Pendekatan Sosiologis, yaitu salah satu ilmu menggambarkan tentang 
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai 
gejala social lainnya yang saling berkaitan. Tanpa ilmu-ilmu social 
tersebut sulit di jelaskan dan sulit pula dipahami maksudnya. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke lapangan 
untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat dan pemangku adat. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam 
hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya. Adapun teknik pengumpulan data 






a. Observasi  
Observasi, yaitu pengamatan langsung kepada objek yang diteliti guna 
memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap permasalahan yang diteliti. 
Kegiatan observasi ini dilakukan pada tahap awal dengan mengamati secara 
langsung kondisi objektif suasana lingkungan masyarakat dan sosial, dengan 
harapan apa yang dilihat dan didengar di lapangan, akan dibandingkan dengan 
data yang diperoleh melalui wawancara secara mendalam. Instrumen yang 
digunakan dalam observasi ini adalah alat tulis menulis untuk mencatat data yang 
didapatkan di lapangan. 
Observasi sering kali orang mengartikan sebagai suatu aktifitas yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Namun dalam 
artian psikologis, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian. Observasi salah satu teknik yang penulis gunakan 
dengan jalan terjun langsung mengadakan pengamatan tentang obyek penelitian 
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 
b. Wawancara  
Wawancara atau interview, yaitu metode pengumpulan data dengan 
mewawancarai beberapa informan penelitian ini. Tanpa wawancara peneliti akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung 
kepada informan2. Wawancara dilakukan secara mendalam (daftar interview)3. Ini 
dipergunakan untuk mengetahui informasi secara langsung terhadap objek yang 
                                                          
2Masri Singarimbun, Sofyan Efendi (Ed), Metode Penelitian Survei (Cet. II; Jakarta: PT. 
Pustaka LP3ES Indonesia IKAPI, 1995), h. 192. 
 
3Abu Hamid, Suatu Pedoman Teknik Penulisan Kuesioner dan Teknik Wawancara (Ujung 




diteliti sehingga wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam atau 
terstruktur. 
Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya 
jawab kepada para informan yang terdiri dari masyarakat dan pemangku adat 
setempat untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan akurat yang 
berhubungan dengan Makna Dutu (Mengantar Harta) Dalam acara Pernikahan 
Masyarakat Gorontalo Di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato tersebut. 
 
D. Sumber Data dan Informan 
1. Data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan 
hasil observasi. Yang dimaksud data primer dalam penelitian ini adalah 
jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung, wawancara melalui 
nara sumber atau informan yang dipilih. Adapun sumber atau informan 
penelitian ini adalah, orang tua, para tokoh agama, dan beberapa sejumlah 
masyarakat yang penulis pilih dan dianggap mampu memberikan 
keterangan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan dan 
juga data dari pemerintah setempat. Selian itu data sekunder yang dimaksud 
dalam peneltian yaitu data yang diperoleh melalui dokumentasi dan catatan-
catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun data sekunder yang 
ada berupa data mengenai dokumen sejarah wilayah, jumlah kondisi 
geografis serta sarana prasarana, dan dokumen lainnya yang relevan dengan 




Teknik penenentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan yang ditentukan oleh 
peneliti sendiri. Teknik ini digunakan karena peneliti ingin mendapatkan 
informasi yang jelas dari informan, yaitu yang ahli dalam fokus penelitian 
sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini terdiri dari tiga 
jenis, yaitu: 
a. Reduksi data, yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan dalam satu 
bentuk narasi yang utuh. Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman 
menjelaskan: 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdahanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar’ yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan reduksi data berlangsung terus-
menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung4. 
 
Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dan dokumentasi 
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi 
penelitian itu, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait 
dengan masalah yang diteliti, seperti kata atau kalimat gurauan dan basa basi dan 
sejenisnya. 
                                                          
4Mathew B. Miles dan A Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: UI 





b. Penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam 
model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran 
terhadap data tersebut. Mathew B. Miles dan A Michel Huberman 
menjelaskan: 
Alur penting yang kedua dari bagian analisis adalah penyajian data. Kami 
membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian , kita akan dapat memahami 
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisa 
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 
penyajian tersebut5. 
Dengan  demikian, pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Oleh karena itu, data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat 
sehingga menjadi satu narasi yang utuh. 
c. Verifikasi data, yaitu pengambilan kesimpulan dari penulis terhadap 
data tersebut. Dalam konteks ini, Mathew B. Miles dan A. Michel 
Huberman menjelaskan: 
Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi6. 
Teknik verifikasi dalam penelitian ini didapatkan dengan tiga cara, yaitu: 
1. Induktif, yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk 
mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
                                                          
5 4Mathew B. Miles dan A Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: UI 
Press, 1992), h. 17. 
 




2. Deduktif, yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk 
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Komparatif, yaitu analisis yang membandingkan beberapa data untuk 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato dengan ibukota Kecamatan  
adalah Duhiadaa merupakan suatu daerah yang luas wilayahnya meliputi 8 Desa, 
yakni desa Bulili, Buntulia Selatan, Buntulia Jaya, Buntulia Barat, Duhiadaa, 
Padengo, Mekar Jaya dan desa Mootilango. Penduduk pribumi dihuni 90 persen 
suku Gorontalo, sedangkan penduduk nonpribumi 10 persen.1 Jadi, penduduk 
Kecamatan Duhiadaa dihuni oleh selain penduduk asli yang sukunya adalah suku 
Gorontalo, juga dihuni oleh penduduk nonpribumi yang masuk melalui pintu 
perkawinan dan tugas pengabdian kepada negara, melalui PNS, seperti petugas 
kesehatan, guru dan pegawai. 
Kecamatan Duhiadaa merupakan kecamatan pemekaran dari kecamatan 
Marisa sejak tahun 2010. Kecamatan Duhiadaa merupakan salah satu kecamatan 
yang dimekarkan dan berada dalam wilayah pemerintah Kabupaten Pohuwato 
Provinsi Gorontalo. Adapun Kecamatan yang dimekarkan, yakni masing-masing: 
1. Kecamatan Dengilo 
2. Kecamatan Duhiadaa 
3. Kecamatan Buntulia 
                                              
1Data Statistik Kantor Kecamatan Duhiadaa, tanggal 29 Oktober 2013, di Duhiadaa 
Kabupaten Pohuwato.  
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4. Kecamatan Wanggarasi 
5. Kecamatan Popayato Timur 
6. Kecamatan Popayato Barat 
 
2. Demografis dan Geografisnya 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor pemerintahan Kecamatan 
Duhiadaa, maka sampai sekarang ini wilayah administrasi Kecamatan Duhiadaa 
meliputi areal tanah 39,53 Ha. Adapun pemanfaatan luas tanah dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 1 
Luas tanah menurut kegunaan di Kecamatan Duhiadaa tahun 2013  





















Sumber: Statistik Kecamatan Duhiadaa Tahun 2012  
Kecamatan Duhiadaa salah satu unit pemerintahan besar di bawah 
pemerintahan wilayah  Kabupaten Pohuwato dengan jumlah penduduknya 
sebanyak 10.452 jiwa yang tersebar dalam delapan (8) desa. Pola pemukiman 
penduduk menyebar di dalam wilayah Kecamatan Duhiadaa. Dalam kondisi 
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seperti ini, rumah-rumah penduduk tertata dengan rapi berderet, berhadap-
hadapan sepanjang jalan ataupun lorong-lorong yang ada. 
Kecamatan Duhiadaa berada pada posisi antara 118 dan 119 BT dan antara 
1 dan 3 LS dengan batas wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kec. Buntulia. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini. 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Patilanggio. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Marisa. 
Keadaan alam Kecamatan Duhiadaa secara garis besarnya dapat dibagi dua 
yaitu kawasan dataran, sungai dan kawasan pegunungan. 
Iklim Kecamatan Duhiadaa dapat digambarkan sebagai berikut : 
a. Dari akhir Mei sampai dengan bulan Oktober berhembus angin Tenggara 
yang kadang kala diiringi musim kemarau. 
b. Dari bulan Oktober sampai dengan pertengahan bulan Februari berhembus 
angin barat yang biasanya diiringi hujan lebat. 
c. Dari pertengahan bulan Februari sampai dengan bulan Maret biasanya 
berhembus angin utara yang diiringi hujan yang kadang-kadang lebat. 
d. Dari akhir bulan Maret, bulan April dan bulan Mei angin tidak menentu 
begitupun juga curah hujan. 
 
Tumbuhan-tumbuhan di daerah ini adalah tumbuhan tropik, di daerah ini 
tumbuh subur berbagai jenis pohon, buah-buahan, dan tumbuhan jangka pendek 
yang dijadikan makanan pokok oleh penduduk. Seperti; padi sawah, padi ladang, 
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jagung, ubi kayu dan kacang-kacangan. Adapun buah-buahan yang dihasilkan di 
daerah ini antara lain; mangga, nangka dan pisang. Sedangkan tanaman komoditi 
perkebunan antara lain; kelapa, jagung, dan kakao. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kecamatan Duhiadaa, bahwa 
kondisi lingkungan fisik kecamatan dilengkapi dengan beberapa fasilitas yang ada 
antara lain: 
1. Fasilitas pendidikan, TK-TPA, SD/Ibtidaiyah, dan MTs. 
2. Fasilitas rumah ibadah berupa Masjid dan Mushallah 
3. Fasilitas ekonomi dan perdagangan berupa pasar, kedai dan warung yang 
terdapat dalam wilayah Kecamatan Duhiadaa. 
4. Fasilitas penerangan berupa PLN 
 
Adapun data tentang mata pencaharian penduduk di Kecamatan Duhiadaa 
dari sejumlah penduduk berdasarkan data dari Kantor Kecamatan Duhiadaa 
terdapat penduduk yang mempunyai pekerjaan tetap. Selebihnya tidak memiliki 
pekerjaan tetap karena sebagian masih sekolah, URT, dan pengangguran. Data 
lengkap mengenai banyaknya penduduk menurut mata pencaharian di kemukakan 










Komposisi penduduk menurut Mata Pencaharian Kecamatan Duhiadaa, 
Tahun 2012 







Pegawai Negeri Sipil 
TNI/POLRI 
Pegawai Swasta  
Wiraswasta  
Tani 







 Jumlah 100,00 
Sumber: Data Statistik Kantor Kecamatan Duhiadaa 2012. 
Berdasarkan data tersebut di atas, maka petani yang paling menonjol yakni 
sebesar 90,00 %, sedangkan paling sedikit adalah TNI/POLRI sebesar 0,90 %. 
Keadaan tersebut, menunjukkan bahwa kondisi mata pencaharian masyarakat 




1. Pengertian Dutu (Mengantar Harta) dalam Acara Pernikahan 
Masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato 
Sistem pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. 
Pohuwato, tata cara pelaksanaannya disamping dilakukan berdasarkan syari’at 
Islam seperti adanya calon mempelai, dilakukan peminangan, dilaporkan kepada 
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petugas yang berwenang dalam hal ini P3NTR, ada wali, ada saksi, ijab dan 
qabul, serta membayar mahar dan diadakan pernikahan, walaupun sekedar minum 
teh manis atau dengan sepotong kaki kambing untuk bahan sop.2 
Pernikahan pada masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato, 
di anggap suci, agung, bahagia dan berkesan. Itu sebabnya makna pernikahan 
harus di rasakan oleh kedua mempelai. Kedua pasangan suami istri yang telah 
melangsungkan akad nikah tidak boleh menganggap pernikahan itu mudah, 
gampang dan karena itu pula gampang untuk bercerai. Menurut adat pernikahan 
secara ideal hanya bercerai karena meninggal. Pemangku Adat di Gorontalo 
berharap agar pasangan suami istri akan tetap kekal, hidup rukun dan damai 
seperti yang tampak dalam nasihat (polebohu) yang ditujukan kepada pasangan 
suami istri pada waktu mereka duduk dipelaminan. 
 Proses pernikahan itu tidak hanya sekali, akan tetapi melewati tahap-tahap 
yang disebut proses pernikahan (lenggota lo nika). Tahap proses pernikahan 
bukan di buat untuk memperlama atau mempersulit pernikahan, tetapi semata-
mata bertujuan agar kedua calon suami istri dapat merasakan apa makna 
pernikahan yang ditandai oleh perjuangan dan kerja keras. 
 Istilah dutu dalam adat pernikahan di Gorontalo adalah mengantarkan 
harta pernikahan dari calon pengantin laki-laki kepada calon pengantin 
perempuan3. Acara ini adalah tahapan ke enam dari aspek adat pernikahan secara 
                                              
2Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam; Suatu Analisis dari Undang-undang 
No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, Edisi II (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
49.  
3Rahim Karim., Tokoh Adat Desa Buntulia Jaya, “wawancara”, di Buntulia Jaya, 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 6 Nopember 2013. 
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adat Gorontalo. Pelaksanaannya merupakan forum formil yang disamping dihadiri 
oleh pemangku adat dan keluarga, juga turut dihadiri oleh unsur pemerintah yang 
ikut menyaksikan penyerahan hantaran adat harta pernikahan beserta biayanya. 
Acara ini lazimnya dilaksanakan beberapa hari sebelum acara aqad nikah dan 
apabila dilaksanakan bersamaan dengan hari akad nikah maka acara ini diadakan 
pagi hari (beberapa jam sebelum aqad nikah). Pelaksanaannya adalah para 
pemangku adat utusan saat peminangan ditambah personil pembawa wadah 
seberapa yang diperlukan sesuai dengan jumlah wadah yang akan dibawa dan 
personil pembawa tinilo kola-kola, apabila pohu-pohutu atau pohu-pohuli. 4 
Berkaitan dengan hal tersebut Jufrin Huntoyungo memaparkan kepada 
penulis bahwa : 
Pelaksanaan hantaran adat harta pernikahan dapat dikategorikan 3 
tingkatan: Pertama, secara biasa untuk orang kebanyakan. Kedua, secara 
adat pohu-pohuli maupun pohu-pohutu untuk wali-wali, Camat dan 
wedana. Pos adat sama dengan untuk orang kebanyakan hanya 
bahan/buah-buahan bertambah 1 baki sehingga menjadi 3 baki setiap jenis 
dari pomama serta tapahula bertambah 1 buah. Sedangkan dirumah 
keluarga calon mempelai wanita alas kain warna adat dan personilnya 
harus menggambarkan ulipu. (kati dan dudelo tolo kati dan maharu tawu 
totolohu. Ketiga, secara adat pohu-pohutu/pongo-pongoabu untuk olongia 
maupun penyandang pulanga kehormatan, pos adat sama dengan kategori 
kedua hanya kita menjadi 4 kati, maharu menjadi tawu wopatu dan dudelo 
menjadi 4 kati, serta bahan/buah-buahan 1 baki menjadi 4 baki setiap jenis 
dari pomama serta tapahula bertambah 1 buah, kain alasnya warna adat 
dan personilnya menggambarkan ulipu limo lo pohalaa.5 
 
                                              
4Rusman Datau., Tokoh Adat Desa Bulili, “wawancara”, di Bulili Kecamatan Duhiadaa 
Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013. 
5Jufrin Huntoyungo, Tokoh Masyarakat Desa Duhiadaa, “wawancara”, di Duhiadaa 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013. 
39 
 
Tata cara Adat Mongilalo adalah merupakan tahapan awal dari proses 
pernikahan adat Gorontalo. Adat pernikahan suku Gorontalo adalah salah satu 
sistem peradatan yang telah turun temurun dari dulu sampai sekarang masih tetap 
berlaku, sebagaimana ungkapan adat “Malo kakali, londho butu asali, tahuliya 
wali-wali” artinya sudah tetap, dari awal mula, sampaikan wahai para wali 
(pemimpin). Tahapan adat Mongilalo ini sudah lama ditinggalkan oleh 
masyarakat Gorontalo, disebabkan modernisasi pergaulan masa kini. Namun jika 
menelusuri hakekat perkawinan maka perlu adanya peninjauan jati diri perempuan 
yang akan dipersunting (mongilalo), yang dilaksanakan oleh pihak laki-laki, untuk 
mendapatkan kenyataan yang pasti, dari issu yang berkembang selama mereka 
menjalin hubungan. Tahap adat Mongilalo merupakan cara terbaik bagi suatu 
pernikahan yang sakral dan dianggap suci atas kesadaran untuk menciptakan 
rumah tangga yang sakinah. 
Pelaksanaan pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Gorontalo di 
Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato ini, walaupun dianggap sebagai suatu rukun dan 
syarat nikah, akan tetapi implementasinya di lapangan menurut analisis penulis 
kurang proporsional sebab terdapat suatu keganjalan yang perlu diluruskan. 
Pelaksanaan pernikahan memang diakui sebagai suatu rukun dan syarat nikah 
berdasarkan kesepakatan ulama, khususnya ulama Indonesia, akan tetapi di 
dalamnya tidak ditemukan siapa yang berkewajiban menanggung biaya 
pernikahan itu. Yang ada hanya berupa kewajiban memberi mahar sebagai 




Berkaitan dengan hal tersebut Rahman Saleh memaparkan kepada penulis 
bahwa : 
Dalam pelaksanaan pernikahan oleh masyarakat di Desa masyarakat 
Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato ini, telah menjadi suatu adat 
tradisi bahwa mengantar harta dalam pelaksanaan pernikahan ditanggung 
oleh pihak laki-laki.6 
 
Dari pemaparan informan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pernikahan mulai dari mengantar harta sampai pada proses akad nikah oleh 
masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato menimbulkan suatu 
problematika tersendiri. Tanggungan dalam mengantar harta pernikahan sangat 
besar dan ditanggung oleh pihak laki-laki. Oleh karena itu, biaya yang harus 
disiapkan oleh pihak laki-laki akan semakin banyak, karena di samping biaya 
pencatatan administrasi, juga biaya mahar (walaupun tidak terlalu berat), tetapi 
yang paling berat adalah biaya pernikahan atau pesta pernikahan serta mengantar 
harta. 
Sebelum masuk dalam pembahasan Dutu dalam prosesi pernikahan 
masyarakat Gorontalo, dalam hal ini penulis akan menguraikan terlebih dahulu 
beberapa pembahasan yang terkait secara langsung dengan prosesi pernikahan 
yang berlaku bagi masyarakat Gorontalo. 
Berikut ini akan diuraikan tahapan pernikahan adat Gorontalo sesuai 
dengan Lenggota Lo Nika atau tata urutan adat pernikahan daerah Gorontalo. 
 
                                              
6Rahman Saleh, Tokoh Agama di Desa Duhiadaa, “wawancara”, di Duhiadaa Kecamatan 





Mongilalo adalah kunjungan pertama oleh kedua orang tua calon 
mempelai laki-laki ke rumah orang tua calon mempelai perempuan sabagai 
perkenalan dari kedua belah pihak dan utamanya untuk mengenal kepada calon 
mempelai perempuan yang bakal menjadi menantu. 
Dahulu, setelah tamu memberi salam, dipersilahkan naik dan dibukakan 
tikar untuk tempat duduk lalu disuguhi tempat sirih dan Pinang kemudian 
disuguhi minum biasanya kopi. Disinilah kesempatan kedua orang tua calon 
mempelai laki-laki untuk melihat kepada calon dari anaknya. Sesudah mencicipi 
minuman ringan yang disediakan, tuan rumah bertanya kepada tamunya, 
barangkali ada hajat yang mau dituturkan yang dijawab oleh tamu belum ada, 
kunjungan kami baru untuk silaturahmi. Beberapa saat kemudian orang tua sang 
jejaka pamit. Untuk itu pertama kali mongilalo (meninjau) tersebut. 
Tahap mongilalo bertujuan untuk mengetahui sikap dan perangai calon 
mempelai perempuan seperti sikapnya, caranya berpakaian, dan kegiatannya 
ketika diadakan peninjauan tersebut. Dahulu peninjauan itu dihubung-hubungkan 
dengan keadaan alam sekitar. Jika dalam peninjauan itu calon mempelai 
perempuan dalam keadaan duduk atau berdiri dan menghadap timur atau utara, 
hal itu menandakan bahwa gadis tersebut bersikap baik. Lebih baik lagi kalau 
calon mempelai perempuan kebetulan menghadap para peninjau karena hal seperti 
itu menandakan bahwa pernikahan akan bahagia. Sebaliknya kalau calon 
mempelai perempuan tersebut menghadap ke barat atau keselatan, menandakan 
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bahwa calon mempelai perempuan tersebut sebaiknya jangan dinikahi karena hal 
itu telah menandakan kesialan. 
Hal yang perlu dilihat dari cara berpakaian misalnya cara menata rambut 
dan pakaian. Kalau calon mempelai perempuan itu ditemukan dalam keadaan 
rambut terurai menandakan bahwa calon mempelai perempuan tersebut pemalas, 
mengurus diripun tidak mampu. Baju yang dipakainya harus diperhatikan pula, 
apakah kombinasi warna serasi atau tidak. Kombinasi baju harus sesuai dengan 
keadaan kulit calon mempelai perempuan. Kalau tidak, hal itu menandakan bahwa 
calon mempelai perempuan tersebut kurang teliti, tidak terampil dan tidak cakap 
mengurus diri. 
Selanjutnya hal yang berhubungan dengan kegiatan yakni apakah calon 
mempelai perempuan itu bekerja atau tidak. Kalau gadis tersebut dijumpai sedang 
tidur sedangkan peninjauan dilaksanakan setelah ashar, itu menandakan bahwa 
calon mempelai perempuan itu pemalas. Demikian pula kalau gadis tersebut 
didapati hanya mencari kutu sambil menghadap jalan menandakan bahwa calon 
mempelai perempuan itu bersifat suka menggunjing (molinulo), suka membuang-
buang waktu. Yang paling disukai yakni calon mempelai perempuan didapati 
sedang bekerja dan memakai baju yang serasi serta menghadap kearah timur dan 
utara. 
Apa yang diutarakan diatas sebagiannya telah ditinggalkan orang zaman 
sekarang, namun hal yang berhubungan dengan kegiatan dianggap sangat 
menentukan. Hal itu terbukti dengan nasihat seorang ibu terhadap anaknya seperti 
yang telah di uraikan di atas dan juga ada anjuran untuk mencari orang yang 
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banyak kegiatannya, banyak karya pololohe’o taa okaraja (carilah orang yang 
mempunyai karya atau pekerjaan). 
Acara meninjau mongilalo, saat ini telah banyak ditinggalkan bahkan tidak 
terlihat lagi karena calon mempelai perempuan dan calon mempelai laki-laki 
sudah sering bertemu bahkan selalu di izinkan oleh orang tua keluar rumah 
bersama-sama. 
2. Molinelo/Mohabari 
Molenilo/Mohabari adalah kunjungan kedua orang tua sang jejaka 
kerumah orang tua sang gadis dengan maksud untuk mengetahui apakah sang 
gadis yang diingini anaknya belum ada yang punya. Dalam kunjungan ini kedua 
orang tua sang jejaka membawa sebuah wadah yang berisi pinang, gambir, sirih 
dan tembakau dan sebelum menyampaikan hajatnya, wadah tersebut diletakkan 
dihadapan kedua orang tau sang gadis kemudian bertutur: (utiya mama lotinelo 
pongilalowa lamiyatiya oli yalaondo li ... wanu bolo dipoolu taa hibotu-botula 
menyambola hitile tileya). Artinya adalah: ini adalah sirih, pinang kepastian untuk 
kami mohon kejelasan apakah bapak dan ibu punya putri yang bernama ... sudah 
ada yang sering datang atau memperhatikannya.  
Kemudian yang dijawab oleh ayah perempuan sebagai berikut: (Wanu 
odelo botutopayango dipolu taa lo’obua paango dalalondo mobango. Artinya: 
laksana batu dalam peraduannya, belum ada yang menginjaknya sehingga jalan 
untuk bapak/ibu terbuka tanpa rintangan. 
Tahap mohabari dilakukan oleh kedua orang tua laki-laki secara rahasia 
kepada kedua orang tua perempuan. Kedatangan mereka pun tidak diberitahukan 
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kepada orang tua perempuan karena kunjungan ini merupakan kunjungan tidak 
resmi, tetapi yang paling penting karena merupakan kunjungan awal untuk 
menentukan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan pernikahan. 
 Pada tahap mohabari ini orang tua laki-laki hanya membawa sirih, pinang, 
gambir, tembakau dan kapur yang dibungkus dengan dua macam kain polos indah 
serta tapahula, setelah mereka tiba dirumah orang tua sang gadis, mereka memberi 
salam yang tentu akan di undang masuk dan dipersilahkan duduk di atas tikar 
karena dahulu belum ada kursi seperti sekarang. Mereka segera meminta tempat 
sirih/pinang (pomama). Sirih/pinang yang mereka bawa, diisi di dalam tempatnya. 
Baik orang tua laki-laki maupun orang tua perempuan makan sirih-pinang 
bersama-sama. 
 Setelah mereka makan sirih/pinang yang dalam bahasa Gorontalo disebut 
momama maka orang tua laki-laki menyampaikan isi hati dengan kata-kata 
sebagai berikut: 
a) Wanu ito tahu-tahuiindani, de amiyatiya ta motolopani. Artinya: Jikalau 
bapak/ibu mempunyai intan, biarlah kami yang merancangnya menjadi 
cincin. 
b) Wanu ito opolohungo, de amiyatiya lalaita ma me’ibuhuto. Artinya: 
Jikalau bapak/ibu memelihara bunga hias, biarlah kami yang akan 
menyiraminya selalu. 
c) Wanu ito bia-biahe buurungi de amiyatiya ta ma hemopo’aamai. Artinya: 
Jikalau bapak/ibu memelihara burung biarlah kami yang akan 
memeliharanya, memberinya makan). 
45 
 
Kata indani, polohungo, burungi hanya merupakan simbol belaka. Kata 
indani menandakan bahwa orang tua si gadis yang dihadapi adalah raja, kata 
polohungo menandakan bahwa yang dihadapi adalah turunan bangsawan dan kata 
burungi menandakan orang tua si gadis dihadapi adalah rakyat biasa. Pada waktu 
dahulu pada pemerintahan raja-raja, suku Gorontalo mengenal 4 (empat) golongan 
penduduk yakni: Olangia (Raja) dan keluarga, Wali-wali (Bangsawan), Tawu 
Daata (rakyat biasa), Wato (budak). 
Mendengar kata-kata seperti yang diutarakan di atas, ayah (orang tua) si 
gadis berkata: (Amiaatia mohile ma’apu. Wanu maali amiaatia donggo 
mo’ootaapo wolo ongo ngaala’a. Sababu bo donggo todelomo ombongo wala’o 
ta duulota, dabo to’ u maa yilumualai ode dunia, tio ma loali wala’o ta 
daadaata). Artinya: Kami minta maaf. Kalau dapat kami musyawarah lebih 
dahulu dengan keluarga. Sebab hanya ketika masih berada didalam kandungan, 
anak itu adalah anak kami berdua, tetapi setelah lahir anak itu sudah merupakan 
milik keluarga. Dari jawaban ini jelas, bahwa pernikahan bukanlah urusan si gadis 
dan jejaka, bukan saja urusan orang tua kedua belah pihak tetapi menjadi urusan 
seluruh keluarga bahkan umum. 
3. Lenggota Modulohupa 
Longgata Modulohupa adalah musyawarah kedua belah pihak orang tua 
sang jejaka dan sang gadis membicarakan tentang besarnya biaya yang harus 
disiapkan oleh orng tua sang jejaka dalam pelaksanaan pernikahan serta tata 




Todudunggayando yilalu maa 
Amiyatiya maa loo toduwo dalalo 
Umalo pohumbatalo 
Amiyatiya maa ohila mongilalo 
Lintonga pobotulalo 
Tunggulo haya’a wau tanggalo 
Alihu maa mopatato osadiyalo 
Tunggulo mola ode pohutu wau wakutu 
Artinya: Pada pertemuan kita yang lalu kami sudah diberi jalan untuk melanjutkan 
hajat kami. Kini kami ingin mengetahui persyaratan adat apa yang harus kami 
penuhi dan berapa biaya yang harus disiapkan agar kami sudah tahu dan jelas, 
juga tentang bentuk tata upacara adat dan waktu pelaksanaannya. 
Di jawab orang tua sang gadis dengan kata-kata : 
Lindonga pobotulalo maa mopatato wau dapa-dapato 
Wau haya’a wau tanggalo 
Dila malo odelo haya;o dalalo 
Maa toduwolo ito mongo’alo 
Wanu woluwo uma banda-bandalo 
Alihu maa alalowalo 
Bolo potala maa mowali po’oliyo’alo 
Wau tomimbihu pohutu wau wakutu 
Openu de muli hulo’alo wau podolohupalo 
Artinya: Persyaratan yang harus dipenuhi sudah jelas dan sudah diketahui dengan 
pasti (ketentuan adat-istiadat) dan jumlah biaya tidaklah terlalu besar dan banyak. 
Silahkan bapak mengungkapkan, berapa jumlah biaya yang telah direncanakan 
agar kami akan mempertimbangkan apakah sudah memadai serta mencukupi dan 
47 
 
tentang bentuk tata upacara adat serta waktu pelaksanaanya biarlah kita akan 
musyawarah lagi. 
Dalam musyawarah seperti ini adakalanya pihak orang tua sang gadis 
tidak mengungkapkan permintaannya hanya dipersilahkan dari orang tua sang 
jejaka yang mengungkapkan kesediaannya / kemampuannya. 
Kadangkala setelah mendengar ungkapan jumlah yang disampaikan oleh 
orang tua sang jejaka, orang tua sang gadis, juga mengungkapkan jumlah yang di 
inginkan dengan istilah mootola wawu moodelo, yang maksudnya kemampuan 
orang tua sang jejaka masih akan dipertimbangkan dan permintaan orang tua sang 
gadis masih akan dipikirkan. 
Pada musyawarah seperti ini orang tua sang jejaka akan menentukan 
kapan akan balik lagi dan kalau balik lagi maka permintaan orang tua sang gadis 
sudah dapat diterima atau kesanggupan orang tua jejaka ditambah alakadar 
sedangkan permintaan orang tua sang gadis dikurangi sedikit sehingga akan 
beroleh kesepakatan dan kalau orang tau sang jejaka tidak balik lagi maka berarti 
pembicaraan dianggap batal. 
Apabila sudah ada kesepakatan maka orang tua sang jejaka menyampaikan 
bahwa kelak satu ketika akan mengutus beberapa orang untuk menyampaikan 
baalanga (menyampaikan ketentuan hari peminangan). Tenggang waktu 
menunggu hari peminangan oleh kedua orang tua sang gadis dimanfaatkan untuk 






Baalanga (menyampaikan hari peminangan) dilaksanakan oleh utusan 
orang tua sang jejaka terdiri dari seorang bapak dan ibu serta seorang laki-laki 
yang membawa wadah (tapahula) yang dibungkus dengan kain putih berisi sirih, 
pinang lengkap kerumah orang tua sang gadis. 
Sehari sebelum diutus seseorang untuk menyampaikan besok nanti akan 
datang baalanga sehingga orang tua si gadis akan mengundang beberapa orang 
keluarga untuk menunggu. Acara ini biasanya dilaksanakan seminggu sebelum 
pelaksanaan acara peminangan. 
Setelah duduk berhadapan maka utusan orang tua sang jejaka meletakan 
wadah (tapahula) dihadapan orang tua sang gadis yang langsung dijamah oleh 
salah seorang sebagai pertanda bahwa pembicaraan sudah dapat dimulai. 
Utusan orang tua sang jejaka memulai pembicaraan: (Amiyatiya botiya bo 
pilopo dudulayi liwutatondo ... bo mopotunggulo lomama lo baalanga wau wanau 
debo maa mootoduwo uhelumo to dulahu ... lolango tiwutatondo maa mopoahu 
mayi olo taa mayi mopodungga lo tolobalango, wau bolo maapu diyla bo 
maimatango menyambola mei timamango). Artinya: Kami adalah utusan dari 
bapak ... untuk menyampaikan sebuah wadah (tapahula) sebagai tanda 
pemberitahuan dan permintaan persetujuan bahwa pada hari ... tanggal ... akan 
mengutus orang yang akan menyampaikan adat peminangan. 
Di jawab oleh wakil keluarga orang tua sang gadis dengan kata-kata: 
(Taheliyondo maa toopuwomaa lamiyatiya wau insya allah maa tomatanga’o). 
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Artinya: Penyampaian bapak kami sambut dan insya allah pada saatnya nanti akan 
siap menunggu. 
5. Motolobalango 
Motolobalango adalah peminangan secara resmi yang dihadiri oleh 
pemangku adat Pembesar Negeri dan keluarga melalui juru bicara pihak keluarga 
pria atau Lundthu Dulango Layio dan juru bicara utusan keluarga wanita atau 
Lundthu Dulango Walato, Penyampaian maksud peminangan dilantunkan melalui 
pantun-pantun yang indah.  
“Dalam peminangan Adat Gorontalo tidak menyebutkan biaya pernikahan 
(Tonelo) oleh pihak utusan keluarga calon pengantin pria, namun yang 
terpenting mengungkapkan Mahar atau Maharu dan penyampaian acara 
yang akan dilaksanakan selanjutnya.7 
 
Tolobalango (peminangan) adalah tahapan kelima dari aspek adat 
pernikahan secara adat Gorontalo dan merupakan forum resmi yang dihadirkan 
oleh sebagian besar keluarga dari kedua belah pihak serta disaksikan oleh 
pemerintah Kepala Desa/Lurah karena pada acara ini seluruh ungkapan dalam 
pembicaraan adalah formil. Acara ini lazimnya diadakan sore hari atau di malam 
hari. 
Pada acara ini orang tua sang calon pengantin pria mengutus beberapa 
orang pemangku adat (utolia layio) dengan berpakaian adat sesuai dengan 
ketentuan masing-masing, didampingi oleh keluarga terbatas yang berpakaian 
baju lengan panjang dan songkok, sedang ibu-ibu memakai kebaya dan sarung 
                                              
7Hamidah Sino, Tokoh Wanita Desa Buntulia Barat, “wawancara”, di Buntulia Barat 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013. 
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batik. Demikian pula orang tua sang gadis mewakilkan kepada komposisi yang 
sama dengan personil yang berbeda. 
Dengan istilah motolobalango dimaksud adalah tahap menghubungkan 
keluarga antara pihak laki-laki dengan pihak perempuan. Acara motolobalango 
dihadiri oleh keluarga terdekat. Baik oleh rombongan keluarga laki-laki maupun 
keluarga perempuan. 
6. Dutu/Antar Harta 
Pada waktu yang telah disepakati dalam acara Tolobalango maka prosesi 
selanjutnya adalah mengantar harta. Di daerah Gorontalo disebut Dutu atau 
Modutu yang terdiri dari 1 (satu) paket yang disebut dengan Maharu, sebuah 
paket lengkap kosmetik tradisional Gorontalo dan kosmetik modern, ditambah 
seperangkat busana pengantin wanita, serta buah-buahan dan bumbu dapur atau 
dilonggato. 
Semua paket Maharu ini dimuat dalam sebuah kendaraan yang didekorasi 
menyerupai perahu yang disebut Kola–Kola. Arak-arakan hantaran ini 
dibawa dari rumah Yiladiya (kediaman/ rumah raja) calon pengantin pria 
menuju rumah Yiladiya pengantin wanita diringi dengan gendering adat 
dan kelompok Tinilo diiringi tabuhan rebana melantunkan lagu tradisional 
Gorontalo yang sudah turun temurun, yang berisi sanjungan, himbauan 
dan doa keselamatan dalam hidup berumah tangga dunia dan akhirat.8 
 
Seluruh bahan adat hantaran telah diterima oleh wakil keluarga/juru bicara 
calon pengantin perempuan, kemudian bakohati, sirih, pinang dan buah-buahan 
pelengkap dibagikan kepada para undangan kecuali nangka untuk Tauwa yang 
hadir misalnya Bupati/Walikota, Jogugu, Camat, Kadhi, Baate, Wuu, Kimalaha 
                                              
8Ahmad Masie., Tokoh Adat Desa Buntulia Jaya, “wawancara”, di Buntulia Jaya 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013. 
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(Lurah/Kepala Desa) yang dalam istilah adat Taa Helanggelolo (Orang 
Terpandang). 
Ketentuan tersebut termasuk Mantan Kepala Desa/Lurah, sedang uang 
tonggu untuk Bupati atau Camat yang hadir dalam persidangan adat yang 
dilaksanakan, kati untuk Kadhi (pengawai syara), mahar untuk calon pengantin 
wanita, buluwa lo umonu untuk petugas membedakan (taa hemopo wadaka) dan 
lailo polidulu untuk tukang rias. Bahan kosmetik dan bedak tradisional satu 
tapahula dan harum-haruman serta perlengkapan mandi untuk calon pengantin 
wanita. Selesai pembagian buah-buahan dan lainnya para tamu disungguhi minum 
dan sesudahnya para pengiring juru bicara/wakil keluarga calon pengantin pria 
melalui juru bicaranya mohon izin untuk melihat calon pengantin wanita (molile). 
Peserta molile adalah khusus kaum ibu. Acara ini dapat dilaksanakan dengan 
syarat penyerahan yang sejumlah 1 (satu) real terisi pada sebuah tapalu dan 
diletakan diatas baki yang dialas dengan lenso krawang warna adat, demikian pula 
penutupnya. 
Sebelumnya juru bicara keluarga calon pengantin pria menyampaikan 
dengan ungkapan sebagai berikut: (Mongotilando wolamiyatiya mayi ohila molile 
to banda pilohile). Artinya: Para ibu yang menyertai kami bermaksud untuk 
melihat calon mempelai wanita. 
Juru bicara keluarga calon pengantin wanita menjawab: (Toduwolo molile 
bo diyla potihuloo wawu amiyatiya insya allah diyla taa moluloo). Artinya: 
Silahkan ibu-ibu melihat dan memperhatikan tapi jangan duduk dan kami pun 
tidak akan menggantinya dengan gadis lain. 
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Pada pelaksanaan tolobalango ‘peminangan’ dan hantaran adat harta 
pernikahan/modutu dilaksanakan dalam waktu bersamaan maka molile hanya pada 
waktu pelaksanaan tolobalango. Demikian pula halnya apabila pelaksanaan 
tolobalango ‘peminangan’ hantaran adat harta, akad nikah dilaksanakan pada 
waktu bersamaan maka molile ditiadakan. Apabila tolobalango dan dutu 
dilaksanakan berselang beberapa hari maka keduanya akan diadakan molile. 
7.  Mopotilandahu 
Pada malam sehari sebelum akad nikah digelar serangkaian acara malam 
pertunangan atau Mopotilandahu. Acara ini diawali dengan Khatam Qur’an, 
proses ini bermakna bahwa calon mempelai wanita telah menamatkan atau 
menyelesaikan mengajinya dengan membaca Surat “Waddhuha” sampai Surat 
“Al-Lahab”. Dilanjutkan dengan Molapi Saronde yaitu tarian yang dibawakan 
oleh calon mempelai pria dan ayah atau wali laki-laki. Tarian ini menggunakan 
sehelai selendang. Ayah dan calon mempelai pria secara bergantian 
menarikannya, sedangkan sang calon mempelai wanita memperhatikan dari 
kejauhan atau dari kamar. 
Bagi calon mempelai pria ini merupakan sarana menengok atau mengintip 
calon istrinya, istilah daerah Gorontalo di sebut Molile Huali. Dengan tarian ini 
calon mempelai pria mecuri-curi pandang untuk melihat calonnya. Saronde 
dimulai dengan ditandai pemukulan rebana diiringi dengan lagu Tulunani yang 




Lalu sang calon mempelai wanita ditemani pendamping menampilkan 
tarian tradisional Tidi Daa atau Tidi Loilodiya. Tarian ini menggambarkan 
keberanian dan keyakinan menghadapi badai yang akan terjadi kelak bila berumah 
tangga.  
“Usai menarikan Tarian Tidi, calon mempelai wanita duduk kembali ke 
pelaminan dan calon mempelai pria dan rombongan pemangku adat beserta 
keluarga kembali ke rumahnya”.9 
 
8.  Tari Saronde 
Tari Saronde adalah tari pergaulan keakraban dalam acara pertunangan. 
Tarian ini dilakukan di halaman calon mempelai wanita. Tentu penarinya adalah 
calon mempelai laki-laki bersama orang tua atau walinya. Ini adalah cara orang 
Gorontalo menjenguk atau mengintip calon pasangan hidupnya. 
Dalam bahasa Gorontalo, tarian ini adalah sarana molihe huali yang 
berarti menengok atau mengintip calon istri. Setelah melalui serangkaian prosesi 
adat, calon mempelai pria kemudian mulai menari Saronde bersama ayah atau 
wali. Mereka menari dengan selendang. 
Sementara calon mempelai wanita berada di dalam kamar dan 
memperhatikan pujaan hatinya dari dalam. Menampakkan sedikit dirinya agar 
calon mempelai pria tahu bahwa ia mendapat perhatian. Sesekali dalam tariannya 
ia berusaha mencuri pandang ke arah calon mempelai wanita. 
“Yusran Pakili memaparkan bahwa Tari Saronde dipengaruhi secara kuat oleh 
agama Islam. Tarian ini dimulai dengan pemukulan rebana, alat musik pukul 
                                              
9Nasar Lasiki, Pemerintah Kecamatan, “wawancara”, di Duhiadaa Kecamatan Duhiadaa 
Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013. 
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berbentuk bundar. Lirik lagu adalah syair-syair pujian terhadap Tuhan dan doa 
memohon keselamatan dalam bahasa Arab”.10 
 
9.  Akad Nikah 
Keesokan harinya Pemangku Adat melaksanakan akad nikah, sebagai 
acara puncak di mana kedua mempelai akan disatukan dalan ikatan pernikahan 
yang sah menurut Syariat Islam.  
“Sebagaimana Rakibah Bau menuturkan kepada peneliti bahwasanya 
prosesi akad nikah dilakukan dengan cara setengah berjongkok mempelai 
pria dan penghulu mengikrarkan Ijab Kabul dan mas kawin yang telah 
disepakati kedua belah pihak keluarga. Acara ini selanjutnya ditutup 
dengan doa sebagai tanda syukur atas kelancaran acara penikahan ini”.11 
 
10.  Pakaian Adat Gorontalo 
Gorontalo memiliki pakaian khas daerah sendiri baik untuk upacara 
perkawinan, khitanan, baiat (pembeatan wanita), penyambutan tamu, maupun 
yang lainnya. Untuk upacara pernikahan, pakaian daerah khas Gorontalo disebut 
Bili’u atau Paluawala. Pakaian adat ini umumnya dikenal terdiri atas tiga warna, 
yaitu ungu, kuning keemasan, dan hijau. 
11. Nuansa Warna Bagi Masyarakat Gorontalo 
Dalam adat istiadat Gorontalo, setiap warna memiliki makna atau lambang 
tertentu, karena itu dalam upacara pernikahan masyarakat Gorontalo hanya 
menggunakan empat warna utama, yaitu merah, hijau, kuning emas dan ungu. 
Warna merah dalam masyarakat Gorontalo bermakna keberanian dan tanggung 
                                              
10Yusran Pakili, Tokoh Adat Desa Motilango, “wawancara”, di Mutilango Kecamatan 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013.  
11Rakibah Bau, Tokoh Wanita Desa Mutilango, “wawancara”, di Mutilango Kecamatan 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013.  
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jawab, hijau bermakna kesuburan, kesehjateraan, kedamaian dan kerukunan, 
kuning emas bermakna kemulian, kesetiaan, kesabaran dan kejujuran sedangkan 
warna ungu bermakna keanggunan dan kewibawaan. 
Pada umumnya masyarakat Gorontalo enggan memakai pakai warna 
coklat karena coklat melambangkan tanah, karena itu bila mereka ingin memakai 
pakaian warna gelap, maka mereka akan memilih warna hitam yang bermakna 
keteguhan dan Ketuhanan Yang Maha Esa, warna putih bermakna kesucian dan 
kedudukan karena itu masyarakat Gorontalo lebih suka mengenakkan warna putih 
bila pergi ke tempat perkebunan atau kedukaan atau tempat ibadah (masjid), biru 
muda sering digunakan pada saat peringatan 40 hari duka, sedangkan biru tua 
digunakan pada peringatan 100 hari duka.  
2. Pandangan Tokoh Adat Tentang Dutu (Mengantar Harta) dalam Acara 
Pernikahan Masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato. 
Masyarakat Indonesia merupakan suatu masyarakat majemuk yang terdiri 
dari banyak suku, bangsa, adat istiadat, agama, bahasa, budaya dan golongan atas 
dasar jenis pekerjaan, pendidikan maupun tingkat ekonominya. Adapun budaya 
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah budaya yang digali dari hasil karya, 
cipta dan daya masyarakat yang pada kenyataannya sebagai wujud aktifitas dalam 
usaha memenuhi tuntutan kebutuhan yang makin mendesak. 
Tata nilai kehidupan masyarakat adalah semua aktifitas yang tercermin 
dalam kehidupan masyarakat. Mengingat besarnya peranan budaya dalam 
pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara, maka bangsa Indonesia terus 
berusaha untuk menggali dan mengembangkan kebudayaan yang tersebar di 
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berbagai daerah yang merupakan bukti kekayaan budaya nasional sebagai 
identitas bangsa Indonesia di dunia Internasional. 
Pernikahan tidaklah semata pribadi yang melakukannya, kehidupan 
berkeluarga terjadi lewat perkawinan yang sah, baik menurut hukum agama 
maupun ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku. Dari sini akan tercipta 
kehidupan yang harmonis, tentram, dan sejahtera lahir bathin yang didambakan 
oleh setiap insan yang normal. 
Misalnya pernikahan dalam agama Islam adalah merupakan fitrah manusia 
agar seorang muslim dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang paling besar 
dalam dirinya terhadap orang yang paling berhak mendapat pendidikan dan 
pemeliharaan. Pernikahan memiliki manfaat yang paling besar terhadap 
kepentingan-kepentingan sosial lainnya. Kepentingan sosial itu adalah 
memelihara kelangsungan jenis manusia, memelihara keturunan, menjaga 
keselamatan masyarakat dari segala macam penyakit yang dapat membahayakan 
kehidupan manusia serta menjaga ketenteraman jiwa. 
Pernikahan merupakan fase kehidupan manusia yang bernilai sakral dan 
amat penting. Dibandingkan dengan fase kehidupan lainnya, fase pernikahan 
boleh dibilang terasa sangat spesial. Perhatian pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan acara tersebut tentu akan banyak tertuju kepadanya, mulai dari 
memikirkan proses akan menikah, persiapannya, upacara pada hari pernikahan, 
hingga setelah upacara usai digelar yang ikut memikirkan tidak saja calon 
pengantinnya saja, baik laki-laki maupun perempuan, tetapi yang paling utama 
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juga termasuk orang tua dan keluarganya karena pernikahan mau tidak mau pasti 
melibatkan mereka sebagai orang tua yang harus dihormati.   
Dalam adat pernikahan Gorontalo sebelum hari pelaksanaaan dutu, di 
mana kerabat pengantin pria akan mengantarkan harta dengan membawakan 
buah-buahan, seperti jeruk, nangka, nenas dan tebu. Setiap buah yang dibawa juga 
punya makna tersendiri misalnya buah jeruk bermakna bahwa pengantin harus 
merendahkan diri, duri jeruk bermakna bahwa pengantin harus menjaga diri dan 
rasanya yang manis bermakna bahwa pengantin harus menjaga tata krama atau 
sifat manis yang disukai orang, nenas durinya juga bermakna bahwa pengantin 
harus menjaga diri dan begitu juga rasanya yang manis, nangka dalam bahasa 
gorontalo langge loo olooto, yang berbau harum dan berwarna kuning emas yang 
bermakna pengantin harus mempunyai sifat penyayang dan penebar keharuman. 
Tebu warna kuning bermakna pengantin harus menjadi orang yang disukai dan 
teguh dalam pendirian. 
Berdasarkan data dan pembahasan yang penulis kemukakan sebagian di 
atas adalah merupakan rangkaian dari prosesi pernikahan masyarakat yang 
berlaku secara keseluruhan bagi masyarakat Gorontalo. Prosesi ini bagian yang 
mutlak dilaksanakan bagi masyarakat Gorontalo. dalam prosesi tersebut ada salah 
satu prosesi yang penulis bahas dalam penelitian ini yaitu dutu atau mengantar 
harta. 
Mengantar harta dalam acara pernikahan di masyarakat Gorontalo di Kec. 




“Menurut Hais Laima, bahwa “dutu” atau mengantar harta dalam 
pelaksanaan pesta pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa 
Kab. Pohuwato ini ditanggung sebagian besar oleh pihak laki-laki”.12 
 
Pengakuan informan ini mengindikasikan bahwa biaya-biaya yang 
diperlukan dalam pelaksanaan pernikahan di tengah-tengah masyarakat Gorontalo 
di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato pada umumnya ditanggung oleh pihak laki-laki, 
mulai dari biaya pendaftaran di P3NTR sampai pada biaya pernikahan. 
Acara Dutu tersebut berlangsung yang semuanya dilakukan oleh para 
pemuka adat. Juru bicara untuk kedua belah pihak adalah pemuka adat, sehingga 
pihak keluarga memang tidak berbicara sama sekali. Persetujuan dan musyawarah 
dilakukan melalui juru bicara adat. Harta nikah dibawa masuk dan digelar di atas 
kain panjang dibagian tengah ruang sidang adat. Setelah lamaran diterima, harta 
nikah tersebut dibawa masuk ke dalam kamar tidur calon tunangan perempuan. 
Nasar Lasiki menuturkan kepada penulis bahwa : 
Masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato sekarang ini 
tampaknya telah mengalami pergeseran nilai-nilai budaya dalam 
perkawinan. Di mana masyarakat seakan-akan lebih mementingkan dutu 
atau mengantar harta ini dibandingkan dengan “uang mahar” yang 
merupakan syarat sah dan bahkan rukun pernikahan.13 
 
Penuturan informan di atas menggambarkan bahwa masyarakat Gorontalo 
di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato dalam hal pernikahan seolah-olah mereka lebih 
mementingkan dutu atau mengantar harta ini ketimbang mahar. Mahar atau 
maskawin walaupun jumlahnya relatif kecil, akan tetapi merupakan persyaratan 
                                              
12Hais Laima, Tokoh Agama Desa Motilango, “wawancara”, di Motilango Kecamatan 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013.  
13Nasar Lasiki, Camat Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, “wawancara”, di Kecamatan 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 10 Nopember 2013.   
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mutlak yang wajib dipenuhi oleh pihak mempelai laki-laki kepada pihak 
mempelai wanita. Karena memang Islam tidak menyukai mahar yang berlebih-
lebihan (wanita yang memasang mahar yang terlalu tinggi). Bahkan sebaliknya, 
bahwa setiap mahar itu lebih murah sudah tentu akan memberi berkah dalam 
kehidupan suami istri dan mahar yang murah adalah menunjukkan kemurahan hati 
siperempuan, bukan berarti harga dirinya menurun atau jatuh.14  
Jika dilihat proses mengantar harta yang telah mentradisi pada masyarakat 
Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato di atas, jika dibandingkan dengan 
nilai mata uang sekarang cukup ringan dan terjangkau. Besarnya nilai mahar yang 
diucapkan oleh pihak mempelai laki-laki saat ia melakukan ijab dan qabul seperti 
tertera di atas. 
Menurut Muhlis Abubakar “bukanlah suatu beban masyarakat, karena 
memang pernikahan itu tidak boleh dipersulit, yang menjadi beban itu 
adalah biaya pesta pernikahan dan biaya mengantar harta”.15 
 
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa mahar atau maskawin, bukan suatu 
yang membebankan, karena penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan 
kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam.16  
Pembayaran mahar atau maskawin memang tidak menjadi beban bagi 
masyarakat untuk melangsungkan perniakahn, akan tetapi yang sering 
menghambat pelaksanaan pernikahan khususnya bagi masyarakat Gorontalo di 
Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato adalah dutu atau biaya mengantar harta, karena 
                                              
14Mahtuf Ahnan & Maria Ulfa, Risalah Fiqih Wanita: Pedoman Ibadah Kaum Muslimah 
dengan Berbagai Permasahannya (Cet. I; Surabaya: Terbit Terang, t. th.), h. 308-309.  
15Muhlis Abubakar, Tokoh Masyarakat, “wawancara”, di rumah Desa Buntulia Barat 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 17 Nopember 2013. 
16Kompilasi Hukum Islam, Mahkamah Agung,  h. 24. 
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harus ditanggung lebih banyak oleh pihak laki-laki. Pembiayaan pernikahan pada 
dasarnya tidak ditemukan adanya suatu aturan yang mengharuskan biaya 
pernikahan itu ditanggung sepenuhnya oleh pihak laki-laki. Namun, menurut Abd. 
Haris bahwa: 
“Mengantar harta atau modutu di masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa 
Kab. Pohuwato ini sebagai suatu tradisi adat yang harus ditanggung oleh 
pihak laki-laki. Oleh karena itu, keberadaannya merupakan adat istiadat 
bagi masyarakat, sehingga sulit dihindari”.17 
 
Penuturan Abd. Haris di atas, dapat dipahami bahwa eksistensi dutu’ atau 
biaya mengantar harta yang sering menjadi beban bagi pihak laki-laki dalam 
pelaksanaan adat pernikahan di masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. 
Pohuwato berupa “adat istiadat” dalam tata upacara pernikahan di Gorontalo. Hal 
ini terjadi karena tidak adanya ketentuan secara mutlak dalam syari’at menetapkan 
apakah besaran harta yang digunakan dalam upacara pernikahan ditanggung 
kedua belah pihak.  
“Pemberlakuan mengantar harta pernikahan oleh pihak laki-laki di 
masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato menurut Ibu 
Rustina, adalah tidak lebih karena “laki-laki memiliki tanggung jawab dan 
kemauan untuk meminang anak perempuan orang”.18 
 
Bahkan menurut Bapak Rustam Husain bahwa:  
Mengantar harta itu, kini sudah dianggap sebagai harga diri bagi kaum laki-
laki, sehingga semakin banyak harta yang diantar, maka ia merasa bangga, 
sehingga terkadang karena pemahaman mereka sebagai harga diri, tidak 
jarang masyarakat (pihak laki-laki) memaksakan diri untuk melakukan 
                                              
17Abd. Haris, Tokoh Masyarakat Bulili, “wawancara”, di Rumah Desa Bulili Kecamatan 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 17 Nopember 2013. 
18Rustina, Tokoh Wanita, “wawancara”, di Desa Buntulia Selatan Kecamatan Duhiadaa 
Kabupaten Pohuwato, tanggal 15 Nopember 2013.  
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modutu dengan jalan meminjam, akibatnya kelak setelah selesai acara 
pernikahan, mereka terbebani dengan hutang.19 
 
Penuturan informan di atas mengindikasikan bahwa pelaksanaan 
pernikahan bagi masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato, kini 
memerlukan pengkajian lebih dalam sehingga dapat memahami maksud dan 
tujuan dutu, serta bagaimana posisi hukumnya dalam sosial keagamaan. 
Dari asumsi tersebut, terindikasi bahwa masyarakat Gorontalo di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato terutama dalam penyelenggaraan adat pernikahan, 
mereka menjadikan mengantar harta atau dutu itu sebagai salah satu prosesi adat 
yang harus dilakukan oleh pihak laki-laki. Oleh karena itu, biasanya sebelum 
dilangsungkan ijab-qabul yakni pada acara peminangan, yang menjadi “tarik 
menarik atau tarik ulur” kedua belah pihak bukannya mahar, tetapi besarnya harta 
atau dutu yang akan digunakan sebagai bagian dari proses pernikahan, padahal 
pernikahan itu dapat saja dilakukan secara sederhana bukan untuk berpoya-poya. 
Akibat seringnya terjadi mengantar harta yang “berlebihan” inilah sering 
menyebabkan pernikahan menjadi berat bagi kaum laki-laki. 
Jadi modutu atau mengantar harta dalam adat pernikahan masyarakat 
Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato pada dasarnya merupakan rangkaian 
acara adat Gorontalo yang diperuntukkan untuk proses upacara pernikahan 
sebagai syarat resmi telah berlangsungnya sebuah sunnah Nabi yang mulia, yakni 
akad nikah (perkawinan), karena memang biaya ini cukup untuk merayakan 
upacara syukuran atas terjadinya pernikahan. Akan tetapi, entah apa dan siapa 
                                              
19Rustam Husain, Tokoh Masyarakat Desa Mootilango, “wawancara”, di Mootilango 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013.  
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yang memulai dan apa melatarbelakangi pemikiran yang mewajibkan harta yang 
diantar harus berjumlah besar sehingga tadinya acara pernikahan yang cukup 
sederhana tiba-tiba berubah menjadi pesta akbar, yang otomatis biayanyapun 
cukup besar. Padahal adat modutu dilaksanakan sesuai kemampuan dan bukan 
untuk membebani dan memberatkan kedua belah pihak, apalagi sampai 
merugikan pihak calon mempelai laki-laki, sebab perubahan atau peningkatan 
biaya yang signifikan yang terkadang menyebabkan rencana perkawinan 
dibatalkan karena ketidak sanggupan calon mempelai laki-laki untuk mengantar 
harta. 
Dalam proses mengantar harta ini pula akan dilantunkan banyak puisi-puisi 
yang indah (Mopaiya Lo Tuja’i) untuk menyampaikan maksud dan pinangan yang 
akan disampaikan oleh pihak mempelai laki-laki melalui pemangku adat dan 
menyampaikan hantaran. Dalam adat pinangan Gorontalo, acara depito dutu atau 
tradisi antar harta yang akan diberikan kepada mempelai perempuan, ada berbagai 
macam barang yang indah dan berharga yang diberikan kepada calon mempelai 
perempuan. Terdapat beberapa paket yang terdiri dari paket kosmetik tradisional 
dari Gorontalo, kosmetik modern, busana perempuan, buah-buahan, sirih dan 
bumbu dapur untuk memasak. Seserahan ini akan dibawa dengan kendaraan yang 
telah dihias agar terlihat seperti perahu yang biasa disebut kola-kola. 
Kola-kola yang diarak dari rumah calon mempelai pria ke rumah calon 
mempelai perempuan akan diiringi dengan kelompok Tinilo yang diiringi dengan 
tabuhan rebana dan tabuhan gendering adat. Kemeriahan iringan ini menjadi 
hiburan tersendiri untuk masyarakat sekitar. 
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Menurut tokoh adat, mengantar harta di masyarakat Gorontalo di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato adalah pemberian yang diberikan oleh pihak laki-laki 
kepada pihak keluarga perempuan selain mahar dan biasanya mengantar harta 
yang ada di Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato ini diwujudkan dalam 
bentuk barang atau uang yang diberikan dengan disaksikan oleh pihak keluarga 
perempuan agar digunakan untuk keperluan kegiatan pernikahan. Jadi bagi 
masyarakat Gorontalo khususnya di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato mengantar 
harta itu bisa berupa tanah, kerbau dan lain-lain dan ini merupakan persyaratan 
yang harus diberikan untuk terjadinya suatu ikatan pertunangan sebelum 
melaksanakan pernikahan antara calon mempelai pria dan calon mempelai 
perempuan. 
Berangkat dari keterangan singkat di atas, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa eksistensi modutu atau mengantar harta dalam adat pernikahan 
masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato adalah sebagai proses 
adat pernikahan Gorontalo yang mesti dilaksanakan namun tidak harus 
memberatkan ataupun sesuai musyawarah mufakat dan kemampuan pihak calon 
pengantin laki-laki dan keluarganya. 
Dilihat dari sudut persyaratan, maka mengantar harta juga berarti 
pemenuhan syarat-syarat yang diminta oleh yang dilamar terhadap pihak yang 
melamar. Tidak dipenuhinya persyaratan yang diminta dapat berakibat gagalnya 
pernihakan dan berakibat putusnya tali pertunangan kedua belah calon pengantin. 
Dengan demikian, perarti pula sebagai masa persiapan kedua belah pihak, apabila 
syarat-syarat dapat dipenuhi oleh salah satu pihak, maka pihak yang lain 
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berkewajiban mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk pelaksanaan 
acara pernikahan. 
Selain itu, pada prosesnya bentuk dalam adat dutu bagi masyarakat 
Gorontalo selain uang boleh juga dalam bentuk barang. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Bapak Mawardi Kadji sebagai berikut: 
Bagi masyarakat gorontalo pada dasarnya prosesi dutu bukan hanya dalam 
bentuk uang tapi bisa juga dalam bentuk barang ataupun sebaliknya bisa 
dalam bentuk barang dan tidak mesti harus uang. Tapi satu hal yang harus 
dipahami dalam prosesi ini barang atau uang tidaklah menjadi satu hal yang 
sangat substansi akan tetapi yang paling penting adalah prosesi modutu ini 
harus dilaksanakan.20  
 
Adat pernikahan dalam budaya Gorontalo juga terkesan rumit karena 
banyak tahapan yang harus dilalui. Kerumitan tersebut muncul karena pernikahan 
dalam pandangan masyarakat Gorontalo harus mendapat restu dari kedua orang 
tua dan keluarga besar serta harus mendapat pengakuan yang resmi dari 
pemerintah, tetangga maupun masyarakat sekitarnya.  
Menurut penuturan salah satu penerima Gelar Adati Lo Hunggia (Tata 
Aturan Adat) Gadrin Lasantu bahwa: 
“pada dasarnya Islam juga mengajarkan hal yang sama yakni 
menyelenggarakan pernikahan dengan memenuhi semua rukun dan syarat 
nikah. Meski tidak masuk dalam rukun pernikahan Islam, upacara-upacara 
yang berhubungan dengan aspek sosial kemasyarakatan seperti modutu 
menjadi penting karena di dalamnya juga terkandung makna bagaimana 
mewartakan berita pernikahan tersebut kepada masyarakat secara umum. 
Dalam adat pernikahan Gorontalo, rangkaian upacara pernikahan 
dilakukan secara rinci dan tersusun rapi, yang keseluruhannya wajib 
dilaksanakan oleh pasangan calon pengantin beserta keluarganya. Hanya 
saja, memang ada sejumlah tradisi atau upacara yang dipraktekkan secara 
                                              
20Mawardi Kadji, Tokoh Adat, “wawancara”, di Desa Buntulia Barat Kecamatana 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 15 Nopember 2013. 
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berbeda-beda di sejumlah daerah dalam wilayah Duluwo Limo Lo Pohalaa 
Gorontalo”.21 
 
Penjelasan informan ini menegaskan bahwa sebenarnya jika mengikuti 
ajaran Islam yang murni, maka tahapan upacara pernikahan cukup dilakukan 
secara ringkas dan mudah. Dalam ajaran Islam, sebuah pernikahan sudah dapat 
dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Ajaran 
Islam perlu diterapkan di berbagai daerah dengan menyertakan adat-istiadat yang 
telah menjadi pegangan hidup masyarakat. Dalam pandangan adat Gorontalo 
secara umum, prinsip (syariat) Islam perlu di nikahkan dengan adat budaya 
masyarakat. Sehingga, integrasi ini sudah sejak dulu telah menjadi “ajaran” 
masyarakat Gorontalo sebagai “Adat bersendikan syara’, Syara’ bersendkan 
Kitabullah”, atau “Syareati bongu-bongu too aadati loo hunggiya” (apa yang 
ditetapkan oleh syariat Islam itulah yang harus digunakan dalam adat). 
Upacara pernikahan secara tradisional dilakukan menurut aturan-aturan 
adat setempat. Indonesia memiliki banyak sekali suku yang masing-masing 
memiliki tradisi upacara pernikahan sendiri. Dalam suatu pernikahan campuran, 
pengantin biasanya memilih salah satu adat atau ada kalanya pula kedua adat itu 
dipergunakan dalam acara yang terpisah. 
Adat istiadat pernikahan suatu daerah, tak terkecuali adat mengantar harta 
sebelum ucapara pernikahan di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato selain memuat 
aturan-aturan dengan siapa seseorang boleh melakukan pernikahan, berisi tata 
cara dan tahapan yang harus dilalui oleh pasangan pengantin dan pihak-pihak 
                                              
21 Gadrin Lasantu, Tokoh Adat Kabupaten Pohuwato, “wawancara”, di Desa Buntulia 
Selatan Kecamatan  Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013. 
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yang terlibat di dalamnya sehingga perkawinan ini dapat pengabsahan dari 
masyarakat, tata cara rangkaian adat pernikahan itu terangkat dalam suatu rentetan 
kegiatan upacara pernikahan. 
Ridwan Anwar menuturkan kepada penulis bahwa: 
Dalam pandangan budaya Gorontalo, kehadiran keluarga, saudara, tetangga 
dan masyarakat kepada majelis pernikahan tujuannya tiada lain adalah untuk 
mempererat hubungan kemasyarakatan dan memberikan kesaksian dan doa 
restu atas rencana pernikahan yang akan dilangsungkan. Perknikahan yang 
langsung dilakukan dengan tidak berdasarkan adat istiadat setempat akan 
menyebabkan masyarakat sulit merestuinya. Bahkan, pernikahan yang 
dilakukan secara singkat tanpa proses dutu akan menimbulkan desas-desus 
tidak sedap di masyarakat, mulai dari dugaan kumpul kebo, perzinahan, dan 
sebagainya.22  
Penuturan informan di atas menekankan bahwa proses mengantar harta 
atau dutu dalam pandangan masyarakat Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato sangat 
mutlak bahkan wajib dilaksanakan karena merupakan sejarah dalam kehidupan 
keluarga bagi yang melaksanakan pernikahan. Rasa keikhlasan, musyawarah 
mufakat, kejujuran dan kasih sayang yang terbangun melalui adat dutu antara 
calon suami-istri yang akan menikah merupakan nilai penting yang terkandung 
dalam makna adat modutu di Gorontalo. Untuk itulah, pernikahan perlu dilakukan 
dengan memperhatikan adat yang berlaku dalam masyarakat Gorontalo, sehingga 
pernikahan yang akan dilangsungkan tersebut mendapat pengakuan dan restu dari 
seluruh pihak dan masyarakat. 
Upacara pernikahan itu sendiri diartikan sebagai tingkah laku resmi yang 
dibukukan untuk peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan pada kegiatan teknis 
                                              
22 Ridwan Anwar, Tokoh Agama, “wawancara”, di Kecamatan Duhiadaa Kabupaten 
Pohuwato, tanggal 10 Nopember 2013. 
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sehari-hari, akan tetapi mempunyai kaitan dengan kepercayaan di luar kekuasaan 
manusia. Oleh karena itu dalam setiap upacara pernikahan kedua mempelai 
ditampilkan secara istimewa, dilengkapi tata rias wajah, tata rias sanggul, serta 
tata riasa busana yang lengkap dengan berbagai adat istiadat sebelum pernikahan 
dan sesudahnya. 
Jika dicermati lebih dalam, mengantar harta untuk keperluan belanja atau 
yang biasanya dikenal dengan dutu merupakan sebuah konsep pemikiran dari 
peribahasa-peribahasa seperti “rasa senasib sepenanggungan”, “rasa seaib dan 
semalu”, dan “yang berat sama dipikul yang ringan sama dijinjing”.  
“Menurut Marwan Podungge mengatakan bahwa mengantar harta dapat 
dilakukan beberapa hari sebelum upacara akad atau sekaligus menjadi satu 
rangkaian dalam upacara akad nikah. Jika antar harta diserahkan pada saat 
berlangsungnya acara pernikahan, maka antar harta diserahkan sebelum 
upacara akad nikah. Makna dalam upacara antar harta adalah rasa 
kekeluargaan yang terbangun antara keluarga calon pengantin laki-laki dan 
pengantin perempuan. Oleh karena makna dan tujuannnya adalah 
membangun rasa kekeluargaan, maka tidak dibenarkan “harta” yang 
diantarkan menimbulkan masalah, fitnah, kesalahpahaman antara kedua 
belah pihak yang menyakiti perasaan di antara mereka”.23  
3. Pandangan Masyarakat tentang Dutu (Mengantar Harta) dalam Acara 
Pernikahan Masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato. 
Masyarakat barulah akan sejahtera bila warganya baik laki-laki maupun 
perempuan berakhlak mulia, di mana terdapat kesadaran umum tentang urgensitas 
penerapan hukum Ilahiah dalam segala aspek di atas bumi, termasuk dalam aspek 
pernikahan. Sebaliknya, bila warga masyarakat telah rusak moral dan akhlaknya 
baik laki-laki maupun perempuan, terutama bagi kaum remaja putra dan putri 
                                              
23 Marwan Podungge, Tokoh Adat Kecamatan Duhiadaa, “wawancara”, di rumah Desa 
Buntulia Barat Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 19 Nopember 2013. 
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sudah tak terkendalikan lagi, akan suramlah wajah masyarakat, kegoncangan 
segera terjadi, tiada lagi tampak tanda-tanda keluhuran dan segala-galanya akan 
rusak binasa, akibatnya terjadilah berbagai tindak kekerasan, pelecehan seksual 
seperti perzinahan dan pemerkosaan. 
Penerapan norma-norma termasuk di dalamnya norma adat istiadat 
maupun norma-norma agama perlu diterapkan secara konsisten demi menjaga 
kesinambungan kehidupan bermasyarakat. Sebagai masyarakat muslim, salah satu 
aspek yang harus mendapatkan perhatian secara baik adalah aspek pernikahan. 
Dalam sistem pernikahan berdasarkan syari’at Islam, pernikahan baru dinyatakan 
sah apabila calon suami membayar mahar kepada calon istrinya.  
Dalam sistem pernikahan khususnya pada masyarakat Gorontalo di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato, selain pelaksanaan pernikahan itu berdasarkan nilai-
nilai ajaran Islam (Syari’at Islam). Artinya bahwa sistem pernikahan yang terjadi 
di dalam masyarakat Gorontalo sejalan dengan syari’at Islam karena dilaksanakan 
berdasarkan syarat dan rukun, yakni calon mempelai laki-laki dan perempuan, ijab 
dan qabul, dihadiri dua orang saksi dan dinikahkan oleh walinya.  
Di antara syarat dan rukun tersebut, yang menjadi kajian utama dalam 
pembahasan ini adalah eksistensi mahar. Kata mahar dalam Al-Qur'an tidak 
ditemukan, namun kata yang diidentikkan dengan kata mahar adalah saduqah 
yang dapat ditemukan dalam QS An-Nisa (4) : 4: 





Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.24 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian mahar yang 
dilakukan oleh calon suami kepada istrinya adalah pemberian wajib, bukan 
pemberian berupa sadaqah atau ganti rugi. Namun, jika istri telah menerima 
maharnya tanpa paksaan dan tipu muslihat, lalu ia memberikan sebagian 
maharnya kepada suami, maka sang suami menerima dengan baik, karena hal 
tersebut tidak termasuk perbuatan dosa. 
Istilah mahar ditemukan dalam hadis ‘Aisyah sebagai berikut: 
 ِنْذِاِﺮْﯿَﻐِﺑ ْﺖَﺤَﻜَﻧ ٍَةأَﺮْﻣاﺎَﻤﱡَﯾا :ﻢﻠﻌﺻ ِﷲ ُلْﻮَﺳَر َلﺎَﻗ :َلﺎَﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﻋﺎَﻋ ْﻦَﻋ
 ُﺣﺎَِﻜﻨَﻓ ﺎَﮭﱠﯿِﻟَو اْوُﺮََﺠﺘْﺳا ِنِﺎَﻓ ﺎَﮭِﺟْﺮَﻓ ْﻦِﻣ ﱠﻞََﺤﺘْﺳاﺎَﻤِﺑُﺮْﮭَﻤَﻟأﺎََﮭﻠَﻓﺎَِﮭﺑ َﻞََﺧد ْنِﺎَﻓ ٌﻞِطﺎَﺑ ﺎَﮭ
.(ﻰﺋﺎﺴﻨﻟاﻻا ﺔﻌﺑرﻷا مﺎﻣﻹا هاور) ﺎََﮭﻟ ﱠﻲِﻟََوﻻ ْﻦَﻣ ﱡﻲِﻟَو ُنﺎَﻄْﻠﱡﺴﻟﺎَﻓ
25 
Terjemahnya: 
Dari ‘Aisyah r.a., berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda: “Apabila 
perempuan menikah tanpa izin walinya maka nikahnya batal, apabila wanita 
tersebut digauli, maka ia berhak menerima mahar sebagai penghalalan 
farjinya. Maka apabila (wali) mereka enggan (menikahkan) maka 
pemerintahlah wali bagi mereka yang tidak memiliki wali. 
 
Dari hadis di atas, diketahui bahwa kata mahar terdapat pada kata “ ُﺮْﮭَﻤَﻟأ” 
yang disebut oleh nabi setelah kata “ﺎََﮭﻠَﻓﺎَِﮭﺑ َﻞََﺧد ْنِﺎَﻓ” apabila wanita tersebut digauli, 
maka “ﺮﮭﻤﻟأ” itulah yang menjadi wajib dibayar oleh laki-laki sebagai penghalalan 
farjinya. Hal ini berlaku apabila wali tidak atau enggan menikahkan perempuan 
                                              
24Departemen Agama. RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang : Toha Putra, 1989), h. 
115.  




tersebut lalu kemudian walinya diganti oleh pemerintah sebagai wali hakim.26 Hal 
tersebut terindikasi bahwa status mahar adalah wajib dan status wali adalah wali 
hakim. Eksistensi mahar dalam pandangan masyarakat Gorontalo di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato, menurut analisis penulis tidak terdapat pertentangan 
pandangan antara masyarakat setempat dengan mahar dalam pandangan syari’at 
Islam. Sebagaimana diketahui bahwa mahar dalam syari’at Islam adalah 
“pemberian calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita, baik berbentuk 
barang, uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam” bukan 
pemahaman mengantar harta yang mejadi kewajiban.27  
Definisi mahar secara etimologi artinya “maskawin”,28 sedangkan secara 
terminologi, mahar diartikan dengan “pemberian wajib berupa uang atau barang 
dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad 
nikah”.29 Atau, “pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai 
ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri 
kepada calon suaminya”.30 
Mahar dalam persepsi masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. 
Pohuwato tampaknya ada kesamaan antar teori dan praktek di lapangan 
sebagaimana tampak dari hasil wawancara penulis dengan tokoh-tokoh agama, 
                                              
26Abd. Rahman Chazaly, Fiqh Munakahat, Edisi I (Cet. I; Bogor: Kencana Prenada 
Media, 2003), h. 83.  
27Departemen Agama RI., Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Dirjen Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 1999/2000), h. 13 
28Depdiknas RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), h. 696. 
29Depdiknas RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, h. 570 
30Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Edisi I, h. 84.  
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tokoh adat dan tokoh masyarakat setempat. Adapun hasil wawancara yang 
dimaksud antara lain: 
Bapak Imran Pusi, ketika dikonfirmasi ia mengemukakan kepada penulis 
bahwa: 
Mahar adalah pemberian yang wajib ditunaikan oleh calon suami kepada 
calon istrinya, baik berupa satu perangkat alat shalat, uang, ataupun jasa 
yang bermanfaat bagi calon istri itu sendiri dan tidak bertentangan dengan 
hukum Islam.31 
 
Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa eksistensi atau 
keberadaan mahar adalah sebagai syarat sahnya pernikahan sehingga wajib 
ditunaikan oleh calon suami kepada calon istri sebagai pertanda suami akan 
menjadikan istri ridha menerima kekuasaan suaminya kepada dirinya.  
Tokoh masyarakat lain yakni Abu Bakar Paana memaparkan pula bahwa : 
Pemberian harta dalam perkawinan seperti yang terjadi di masyarakat 
Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato ini, keberadaannya saya 
pahami sebagai yakni pemberian yang wajib ditunaikan oleh mempelai laki-
laki (calon suami) kepada mempelai wanita (calon istri). Sebagai 
persyaratan sahnya perkawinan maka pemberian harta ini menurut saya 
wajib dibayar oleh calon suami kepada calon istrinya.32 
 
Hasil konfirmasi penulis di atas, menunjukkan bahwa eksistensi mengantar 
harta dalam pandangan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato 
tidak lain adalah sebagai salah satu rangkaian prosesi adat dalam perkawinan. 
Dengan demikian, pandangan masyarakat setempat terhadap eksistensi mengantar 
harta adalah tidak lebih dari rangkaian proses perkawinan yang dilangsungkan 
                                              
31Imran Pusi, Tokoh Masyarakat Desa Buntulia Jaya, “wawancara”, di Buntulia Jaya 
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 7 Nopember 2013.  
32Abu Bakar Paana, Tokoh Masyarakat, “wawancara”, di Desa Buntulia Selatan  
Kecamatana Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 15 Nopember 2013. 
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oleh masyarakat setempat. Hal ini dilakukan oleh calon mempelai laki-laki 
dengan posisi hukumnya adalah harus untuk ditunaikan oleh calon mempelai laki-
laki kepada calon mempelai perempuan. 
Mengantar harta ini pula menurut masyarakat Gorontalo khususnya di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato selayaknya tidak dilihat dari status sosial, bagi 
masyarakat yang ekonominya rendah, menengah maupun yang berekonomi tinggi 
statusnya harus tetap sama. Adapun bentuk serta besarnya jumlah yang harus 
diberikan oleh calon suami beragam, artinya tergantung pada kesepakatan kedua 
belah pihak, yakni pihak calon suami dan calon istri, demikian pula waktu 
pelaksanaanya. 
Adapun proses mengantar harta atau dutu yang biasanya digunakan oleh 
masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato saat 
melangsungkan pernikahan menurut H. Suparman adalah beragam, 
tergantung pada status sosial masyarakat bersangkutan.33 
 
Dilihat dari sudut persyaratan, maka pertunangan juga berarti pemenuhan 
syarat-syarat yang diminta oleh yang dilamar terhadap pihak yang melamar. Tidak 
dipenuhinya persyaratan yang diminta dapat berakibat putusnya tali pertunangan. 
Dengan demikian pertunangan berarti pula sebagai masa persiapan kedua belah 
pihak, apabila syarat-syarat dapat dipenuhi oleh salah satu pihak, maka pihak 
yang lain berkewajiban mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk 
pelaksanaan acara pernikahan. 
Pernikahan merupakan perintah agama sebagai manifestasi penghargaan 
Islam terhadap kaum wanita yang telah memberikan perhatian dan penghargaan 
                                              
33 H. Suparman, Tokoh Agama Desa Bulili, Wawancara di Desa Bulili Kecamatan 
Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, tanggal 15 Nopember 2013. 
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atas kedudukan seorang wanita dengan memberi hak kepadanya, di antaranya 
adalah hak untuk menerima kewajibannya seperti membayar mahar bukan 
mengantar harta yang menjadi kewajiban. Mahar yang diberikan oleh calon suami 
kepada calon istri, bukan kepada wanita lainnya atau siapapun juga termasuk 
orang tua maupun saudara kandung. Orang lain tidak boleh menjamah atau 
mengambil sedikitpun dari “mahar” apalagi menggunakannya, meskipun oleh 
suaminya sendiri, kecuali jika dengan ridha dan kerelaan istri sendiri. Inilah 
kemudian perspsi mayarakat yang seharusnya dirubah. 
Abu Bakar, menambahkan kepada penulis bahwa mengantar harta dalam 
pernikahan adalah hanya sebagai rangkaian proses pernikahan, sehingga 
tidak mesti wajib dilakukan oleh calon suami kepada calon istri. Oleh 
karena itu, apabila mengantar harta atau dutu’ tidak dilakukan, maka 
perkawinan sah-sah saja.34  
Dari hasil wawancara di atas, tampak jelas bahwa eksistensi mengantar 
harta dalam arti dutu dalam pandangan masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa 
Kab. Pohuwato adalah sebagai bagian dari sebuah proses pernikahan, sehingga 
tidak wajib dilakukan oleh calon suami kepada calon istri. Bagi masyarakat yang 
ekonominya rendah, menengah maupun yang berekonomi tinggi prosesi 
mengantar hartanya, tidak dilihat dari status sosial. Adapun besar dan waktu 
pembayarannya tergantung pada kesepakatan kedua belah pihak. 
                                              
34Abu Bakar Paana, Tokoh Masyarakat, “wawancara”, di Desa Buntulia Selatan  






1. Makna Dutu (mengantar harta) dalam acara pernikahan masyarakat 
Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato adalah merupakan syarat-
syarat dalam sebuah perkawinan. Secara sosiologis, adat ini merupakan 
sarana untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa antara pemuda 
dan gadis yang bersangkutan telah ada ikatan untuk melangsungkan 
perkawinan. Pada sebagian masyarakat terkadang juga merupakan 
ukuran status sosial suatu keluarga dalam masyarakat tersebut 
2. Pandangan Tokoh Adat tentang Dutu (Mengantar Harta) dalam Acara 
Pernikahan Masyarakat Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato 
adalah sebagai syarat sebuah hubungan pernikahan, sehingga wajib 
dilakukan oleh calon suami kepada calon istri. Adapun bentuk, besar dan 
waktu pelaksanaannya tergantung pada kesepakatan kedua belah pihak. 
Adat Dutu dipertahankan keberadaannya oleh masyarakat karena tradisi 
adat ini sudah ada sejak nenek moyang dan sudah melekat sebagai 
kewajiban dalam adat istiadat perkawinan di Gorontalo. Masyarakat 
Gorontalo di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato hanya mengikuti apa yang 
dilakukan oleh orang tua mereka karena adat tersebut sudah ada sebelum 




3. Pandangan Tokoh masyarakat tentang Dutu (Mengantar Harta) dalam 
acara pernikahan di Kec. Duhiadaa Kab. Pohuwato yaitu  keberadaannya 
dipahami sebagai yakni pemberian yang wajib ditunaikan oleh mempelai 
laki-laki (calon suami) kepada mempelai wanita (calon istri). Sebagai 
persyaratan sahnya pernikahan maka pemberian harta ini menurut saya 
wajib dibayar oleh calon suami kepada calon istrinya. Eksistensi Dutu 
(mengantar harta) dalam adat pernikahan masyarakat Gorontalo di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato adalah sebagai proses adat pernikahan 
Gorontalo yang mesti dilaksanakan namun tidak harus memberatkan 
ataupun sesuai musyawarah mufakat dan kemampuan pihak calon 
pengantin laki-laki dan keluarganya. 
B. Saran-saran 
1. Disarankan kepada seluruh lapisan masyarakat Gorontalo di Kec. 
Duhiadaa Kab. Pohuwato agar kiranya sedapat mungkin dalam 
melaksanakan adat perkawinan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat 
sekitar. 
2. Disarankan pula agar mengantar harta tetap dijadikan sebagai pokok 
pembicaraan dalam setiap terjadinya peminangan, dengan tidak 
bermaksud merevisi adat yang sedang berlaku. Namun mengusulkan agar 
hal tersebut tidak terlalu memberatkan pihak calon mempelai laki-laki. 
3. Disarankan agar kiranya setiap orang tua tidak mempersulit terjadinya 
pernikahan, bilamana usia anak telah memasuki usia pernikahan (bukan 
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usia muda). Apalagi jika anak perempuannya enggan menuntut ilmu 
pengetahuan dan ada yang melamarnya, hendaknya mengantar harta 
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